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ABSTRAK

Muhammad Pasa Hidayat. 2024.“ Pengaruh  Penerapan Disiplin Kerja, Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Dalam Pembelajaran Guru Mata Pelajaran Otomotif Se Kab Pekalongan”  Pembimbing 
Prof. Dr. Sitti Hartinah DS, M.M,Dr. Dewi Apriani, Fr, M.M.

Penerapan disiplin kerja keselamatan kerja dan kesehatan kerja pada proses pembelajaran ialah agar semua pekerjaan dan proses belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar dan para pelajar menjadi selamat dalam belajar. Penelitan ini bertujuan untuk (1) menganalisis pengaruh disiplin kerja, keselamatan kerja, kesehatan kerja pada  pembelajaran guru mata pelajaran otomotif SMK Kabupaten Pekalongan. (2) menganalisis pengaruh pelaksanakan disiplin keselamatan dan kesehatan kerja secara simultan terhadap pembelajaran guru mata pelajaran otomotif SMK Kabupaten Pekalongan
Penelitian ini mengguakan metode kuantitatif teknik pengambilan data melalui angket, responden yang diambil dari guru otomotif kab Pekalongan, untuk skalanya kita menggunakan Scale Likert, Populasi penelitian ini adalah seluruh guru SMK Otomotif  TBSM baik SMK Negeri maupun Swasta di Kab Pekalongan sejumlah 84 orang guru.
Hasil penelitiannya ialah (1) terdapat pengaruh variabel X1 terhadap Y yaitu sebesar 0,466=46,6% artinya bahwa besaran pengaruh variabel disiplin kerja terhadap variabel pembelajaran mata pelajaran otomotif ialah sebesar 46,6%.. (2) terdapat pengaruh variabel X2 terhadap Y sebesar 0,394=39,4% artinya bahwa besaran pengaruh variabel keselamatan kerja terhadap  variabel pembelajaran mata pelajaran otomotif ialah sebesar 39,4%. (3) terdapat pengaruh variabel X3 terhadap Y sebesar 0,331=33,1% artinya bahwa besaran pengaruh variabel kesehatan kerja terhadap  variabel pembelajaran mata pelajaran otomotif ialah sebesar 33,1%. (4) terdapat pengaruh pada uji pengaruh variable  bahwa adjudted r square 0,529 =52.9% artinya besaran pengaruh veriabel X1, X2, X3 terhadap Y kalau di tarik dari 100% maka pengaruh variabel X terhadap Y sebesar 52.9% . Simpulannya ialah variabel X1, X2, X3 berpengaruh terhadap variabel Y sehingga murid, guru, sekolah maupun semua yang  terkait wajib menerapkan dengan benar di setiap proses pembelajaran sehingga proses pembelajaran dan mutu pendidikan akan baik.
Kata Kunci : Disiplin kerja, Keselamatan kerja, Kesehatan kerja, Mata pelajaran otomotif .
ABSTRACT
Muhammad Pasa Hidayat. 2024. "The Influence of Implementing Work Discipline, Occupational Safety and Health in the Learning of Automotive Subject Teachers in Pekalongan Regency" Supervisor Prof. Dr. Sitti Hartinah DS, M.M, Dr. Dewi Apriani, Fr, M.M.

The application of work safety and occupational health discipline in the learning process is so that all work and teaching and learning processes can run smoothly and students are safe in learning. This research aims to (1) analyze the influence of work discipline, work safety, work health on the learning of Pekalongan Regency Vocational School automotive subject teachers. (2) analyze the effect of implementing occupational safety and health discipline simultaneously on the learning of Pekalongan Regency Vocational School automotive subject teachers

This research uses quantitative methods, data collection techniques through questionnaires, respondents were taken from automotive teachers in Pekalongan Regency, for the scale we used a Likert Scale. The population of this research was all TBSM Automotive Vocational School teachers, both public and private vocational schools in Pekalongan Regency, totaling 84 teachers.

The results of the research are (1) there is an influence of variable amounting to 0.394=39.4%, meaning that the magnitude of the influence of the work safety variable on the automotive subject learning variable is 39.4%. (3) there is an influence of the variable (4) there is an influence on the variable influence test that the adjudted r square is 0.529 = 52.9%, meaning that the magnitude of the influence of variables X1, The conclusion is that variables X1,

Keywords: Work discipline, work safety, work health, automotive subjects.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada dasarnya penerapan disiplin kerja, keselamatan dan kesehatan kerja sangat dibutuhkan dalam setiap pekerjaan baik pekerjaan di bidang konstruksi, jasa, manufaktur, dan bahkan di pendidikan . Tujuannya apa ialah agar semua pekerjaan dan proses belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar dan para pelajar menjadi selamat dalam belajar, semua orang pasti ingin merasa aman dan tenang dalam melakukkan kegiatan tanpa merasakan was was dalam melakukkan aktifitas tentang keamanan dirinya, semua orang pasti ingin selamat dalam berkegiatan tidak ada yang dalam aktivitasnya ingin celaka atau terjadi kecelakaan. Disiplin kerja merupakan ketertiban dan kelancaran dalam suatu perusahaan untuk memperoleh hasil yang optimal, yakni dengan menegakkan kedisiplinan kerja. Kedisiplinan kerja bagi karyawan akan memberikan dampak suasana kerja yang menyenangkan. Hal ini tentu menjadi lebih semangat dalam menyelesaikan pekerjaannya dengan baik
Undang Undang No 1 Tahun 1970 tentang keselamatan kerja berisi tentang “(1) Melindungi dan menjamin keselamatan setiap tenaga kerja dan orang lain (2) Menjamin setiap sumber produksi dapat digunakan secara aman dan efisien (3) Meningkatkan kesejahteraan dan produkstifitas masal, undang undang ini mengatur tentang keselamatan kerja dalam segala tempat kerja, baik di darat, di dalam tanah, di permukaan air, di dalam air maupun di udara, yang berada di dalam wilayah kekuasaan hukum Republik Indonesia”

Wilayah hukum sesuai  Undang Undang No 13 Tahun 2013 tentang ketenagakerjaan  pada pasal 86 (Ayat 1) dinyatakan bahwa” setiap pekerja/buruh mempunyai hak memperoleh perlindungan atas keselamatan dan kesehatan kerja, moral dan kesusilaan dan perlakuan sesuai dengan harkat dan martabat manusia sesuai nilai nilai agama “ Selanjutnya pada pasal 87 (Ayat 2) dijelaskan bahwa “untuk melindungi keselamatan pekerja/buruh guna mewujudkan produktifitas kerja yang optimal diselenggarakan upaya kesehatan dan keselamatan kerja, dilanjut pada pasal 87 (Ayat 3)  dinyatakan bahwa yang dimaksud dengan perlindungan sebagaimana maksud dalam ayat (1), dan (2) dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang undangan yang berlaku”.
Sebagaimana tertera pada pasal 87 (Ayat 1) di atas, bahwa “setiap perusahaan wajib menerapkan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja yang terintegrasi dengan sistem menejemen perusahaan (Ayat 2)  ketentuan mengenai penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (1) diatur dengan peraturan pemerintah”. 
Undang undang No 36 tahun 2009 pasal 164 ayat 1 berbunyi “Upaya kesehatan kerja ditujukan untuk melindungi pekerja agar hidup sehat dan terbebas dari gangguan kesehatan serta pengaruh buruk yang diakibatkan oleh pekerjaan”, Pasal 165 (1) Pengelola tempat kerja wajib “melakukan segala bentuk upaya kesehatan melalui upaya pencegahan, peningkatan, pengobatan dan pemulihan bagi tenaga kerja. (2) Pekerja wajib menciptakan dan menjaga kesehatan tempat kerja yang sehat dan menaati peraturan yang berlaku di tempat kerja”.
Memperhatikan beberapa ketentuan yang dilakukan oleh pemerintah seperti penjelasan di atas maka pihak sekolah wajib mempersiapkan murid agar mereka siap dan mengerti bahwa suatu hari nanti salah satu posisi yang akan mengisi tenaga kerja ialah para murid atau peserta didik baik itu SMA ataupun SMK, oleh karena itu kita sebagai guru harus mengajarkan materi atau ilmu tentang disiplin kerja, kesehatan dan keselamatan kerja bagi mereka hal ini bertujuan agar mereka kedepan dalam bekerja menjadi lebih hati hati jangan sampai terjadi kecelakaan kerja di tempat mereka bekerja, pengajaran sejak dini akan menanamkan jiwa hati hati sehingga kewaspadaan mereka meningkat sejak awal masuk dalam dunia kerja, jangan sampai mereka baru bekerja sudah merugikan diri sendiri dan orang lain, untuk menghindari adanya kecelakaan kerja dalam praktek mata pelajaran otomotif maka di perlukan disiplin kerja.
Adapun disiplin kerja, adalah suatu hal yang sangat penting untuk pertumbuhan organisasi maupun lembaga pendidikan, terutama digunakan untuk memotivasi guru, karyawan dan murid  agar mendisiplinkan diri dalam melaksanakan program pembelajaran di sekolah, baik secara perorangan maupun secara kelompok. Menurut Rivai (2011:825) disiplin kerja merupakan suatu alat yang hendak dipergunakan para manajer untuk melakukan komunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia dalam merubah perilaku, serta sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang dalam memenuhu segala peraturan yang ada pada perusahaan. 

Dari pendapat Rivai di pertegas oleh Sinambela (2016:335) disiplin kerja adalah “kesadaran dan kesediaan karyawan menaati semua peraturan organisasi/perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku”. Berdasarkan uraian di atas maka disiplin kerja merupakan “suatu alat yang digunakan pimpinan untuk berkomunikasi dengan pegawai agar mereka bersedia untuk mengubah perilaku mereka mengikuti aturan main yang ditetapkan. Jiwa kedisiplinan harus ditegakkan pada sebuah organisasi”.  Sebuah organisasi atau perusahaan tanpa dukungan disiplin kerja pegawai ataupun murid sulit bagi organisasi atau sekolah untuk mewujudkan tujuannya. Bisa disimpulkan bahwa kunci keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya adalah kedisiplinan kerja. dalam sebuah pembelajaran mata pelajaran otomotif disamping faktor disiplin kerja, untuk mendukung sikap disiplin kerja seorang guru juga harus memperhatikan faktor lain yang sangat penting, antara lain faktor kesehatan dan keselamatan kerja
Dari berbagai faktor yang dapat mempengaruhi kesehatan dan keselamatan kerja murid dalam pembelajaran di sekolah. Salah satunya sikap dari murid itu sendiri, sikap yang abai dapat menimbulkan resiko kecelakaan kerja yang tinggi sehingga kita sebagai seorang guru harus selalu memberikan stimulus mengenai arti pentingnya sikap menjaga keselamatan dan kesehatan kerja dalam bekerja sehingga murid akan terpatri dalam diri sikap menerapkan proses pembelajaran dan bekerja dengan konsep keselamatan dan kesehatan kerja pada dirinya . Menurut (Petty & Cacioppo, 1986 dalam Azwar, 1988:6) sikap adalah evaluasi umum yang dibuat manusia terhadap dirinya sendiri, orang lain, objek, atau isyu-isyu. selain sikap kerja yang bagus seorang murid juga di tuntut mampu beradaptasi dengan kemajuan teknologi yang ada.
Seiring perkembangan zaman perusahaan menghadapi persaingan yang cukup sengit maka dari itu setiap perusahaan atau pun tempat usaha berupaya menghadirkan teknologi yang baik dan canggih, untuk mendukung proses usaha mereka. Dengan peningkatan teknologi dan jaringan maka di butuhkan sumberdaya yang mumpuni juga jangan sampai perkembangan teknologi dan peralatan produktsi terhambat karena faktor pekerja yang lalai ataupun ceroboh, hal ini perlu diwaspadai oleh perusahaan dengan menyiapkan sumber daya manusia  yang mengerti dan paham terhadap bahaya yang timbul dengan penggunaan teknologi dan kecanggihan alat baru, hal ini perusahaan wajib melakukkan pelatihan dan pengembangan dengan melakukan training keselamatan dan kesehatan kerja terhadap semua pekerjanya, hal ini akan berdampak positif bagi iklim usaha perusahaan dan tentunya sekolah juga memiliki peran penting dalam menyiapkan alumni yang akan bekerja di perusahaan sehingga tiga komponen tersebut yaitu disiplin kerja kesehatan dan keselamatan kerja sudah dimiliki oleh para alumni. 
Sekolah memiliki berbagai cara dalam membentuk peserta didik dalam mempersiapkan keilmuan dalam menghadapi iklim kebekerjaan. Era globalisisasi mengakibatkan disiplin kerja keselamatan dan keamanan bekerja menjadi prioritas yang utama di setiap negara, lulusan SMK harus memiliki kwalifikasi sesui standart yang ada. Dalam hal ini pemerintah tidak tinggal diam maka pemerinah menetapkan ketentuan sarana dan prasarana yang ada di sekolah. Pada Permendiknas Nomor 40 tahun 2008  tentang “standar sarana prasarana untuk sekolah menengah kejuruan (SMK) “ yang tertulis pada Pasal 4 (Peraturan Menteri, 2008:4) dijelaskan bahwa“ Penyelenggaraan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) wajib menerapkan standar sarana dan prasarana Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri ini, selambat-lambatnya 5 (lima) tahun setelah peraturan menteri ini ditetapkan’’. Dalam penerapan standar sarana dan prasarana, sekolah berharap kualitas sumber daya manusia dapat meningkat untuk mendukung disiplin kerja kesehatan dan keselamatan kerja. Rendahnya kualitas sumber daya manusia merupakan masalah mendasar yang dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan pembangunan nasional. 
Ada beberapa macam konsep tentang kecelakaan kerja seperti yang di jelaskan oleh  Hinze (1997) kecelakaan adalah kejadian yang tidak terduga, tidak diharapkan serta tidak ada unsur kesengajaan, (Endroyo dan Tugino, 2007) Menurut Anton ( 1989 ) kecelakaan ialah sesuatu yang tidak direncanakan tak terkontrol yang dapat menyebabkan atau  mengakibatkan luka luka pada pekerja, kerusakan pada peralatan dan keugian lainnya ( Endroyo dan Tugino, 2007).
Pendapat Hinze ini diikuatkan oleh pendapat ahli yang lain Anton (1989 ) kecelakaan yang tidak direncanakan tidak terkontrol dan tidak disukai dimana keadaan tersebut menggangu fungsi fungsi normal seseorang atau sekelompok orang yang mengakibatkan cedera atau hampir cedera, untuk penyebab kecelakaan kerja. Ada beberapa faktor yaitu contributing causes of accidents dan immediate cause of accidents, untuk faktor immediate causes dibagi menjadi dua yaitu tindakan yang tidak aman  (Unsafe acts) dan lingkungan yang tidak aman (Unsafe conditions). Untuk menghindari dan mengurangi resiko terjadinya kecelakaan kerja maka ada beberapa cara cara yang paling mudah ialah dengan mengurangi resiko kecelakaan kerja itu sendiri , dengan mengurangi resiko kerja tersebut maka kecelakaan kerja akan menjadi berkurang secara sendirinya. Namun demikian jumlah insiden di tempat kerja masih tergolong tinggi padahal beberapa tragedi yang terjadi masih bisa di cegah , ada baiknya untuk tidak mengulangi kesalahan kesalahan. Biasanya kaum mudalah yang sangat mudah mengalami resiko cedera pada mulai dari umur 10 tahun hingga 24 tahun, apa mungkin mereka masih labil dari segi mental atau mereka memang tidak mengerti atas bahaya kecelakkan kerja. Akhir akhir ini banyak sekali terjadi kecelakaan pada murid SMK saat pembelajaran pelajaran otomotif disekolah.
Murid di sekolah kejuruan SMK memiliki resiko tentang kecelakaan kerja yang tinggi, maka menurut ahli perlu dilakukkan  pendidikan keselamatan dan kesehatan kerja yang efektif dilakukkan di sekolah kejuruan ( Senkal et al 2021) cara yang mungkin di lakukan ialah salah satunya dengan membuat modul, pamflet, brosur dan pembuatan spanduk tentang keselamatan kerja yang dapat di tempel atau di gantung di sekitar lokasi kerja, namun nyatanya tingkat resiko kecelakaan kerja masih tinggi, baik terjatuh, terluka, patah kaki tangan, luka bakar, terkena benda tajam, terkena alat praktek mungkin salah satu penyebabnya ialah komitmen dan sikap dari semua pihak yang masih rendah sehingga mereka tidak menerapkan perilaku aman saat bekerja (Novianus dan Musniati, 2020). Sebaiknya sekolah ditingkat SMA dan SMK wajib mengimplementasikan keselamatan dan kesehatan kerja, kenapa demikian karena pembelajaran ditingkat SMK tidak hanya teory semata namun juga dibekali dengan praktek, dimana kadang kadang dalam labolatorium produktif  banyak sekali menggunakan alat alat yang sangat berbahaya. Jika tidak ditangani dengan baik dan hati hati dapat menyebabkan kecelakaan.
Sekolah perlu melakukan penerapan program keselamatan dan kesehatan  dengan baik, disini peran sekolah dan guru menjadi sangat penting karena guru dan sekolah bertanggung jawab penuh dalam untuk memastikan murid  mendapat materi dan kompetensi keselamatan dan kesehatan kerja yang sesuai, sehingga dapat di terapkan dalam di dunia kerjaa setelah mereka lulus dari SMK atau sekolah. 
Hal ini di pertgas oleh penelitian (Hartono dan Sutopo, 2018) bahwa penerapan keselamatan dan kesehatan kerja belum sepenuhnya perhatian yang memadai dari semua pihak, siswa belom sadar akan pentingnya penerapan keselamatan dan kesehatan kerja dalam proses pembelajaran banyak siswa langsung praktek tanpa mempedulikan teori dan prosedur keselamatan dan kesehatan kerja yang ada disekolah, hal ini terjadi karena banyak murid yang merasa penerapan keselamatan dan kesehatan kerja sangatlah sulit dan tidak praktis bahkan cenderung merepotkan akibatnya siswa smk memiliki resiko besar dalam tindak kecelakaan di lingkungan sekolah.

Dalam beberapa kesempatan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan menghimbau dalam beberapa rapat kerja kepala sekolah bahwa manajemen keselamatan dan kesehatan kerja akan diperkuat pada tahun tahun kedepan nantinya peranerapan akan semakin diperluas,  nantinya guru atau instruktur selayaknya diberikan pelatihan tentang keselamatan dan kesehatan kerja sehingga harapnnya ilmu yang didapat akan disebarkan terhadap kolega atau rekan sejawat di sekolah, pihak kementrian marasa masih banyak kendala dalam memasukkan program keselamatan dan kesehatan kerja di sekolah. 

Resiko kecelakaan kerja dan ancaman pekerjaan bisa saja di alami oleh siapa saja, termasuk juga para murid di sekolah mulai dari tingkat SD sampai tingkat SMK, harusnya resiko dan bahaya kerja harus dihindari, namun kebanyakan.  Penerapan dan pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja tidak berjalan dengan baik di sekolah pemahaman tentang keselamatan dan kesehatan kerja hanya di ajarkan pemahaman yang bersifat esensial saja, contoh dalam praktek pembelajarn murid langsung praktek tanpa mengetahui tentang edukasi keselamatan dan kesehatan kerja yang sesuai sehingga penggunaan alat alat dan bahan berbahaya seenaknya dan sembrono akibatnya terjadi kecelakaan disinilah pentinya edukasi dan pelatihan dan penerapan imlementasi kurikulum, untuk apa untuk mencegah bahaya dan kecelakaan kerja di sekolah. 
Sebagai guru di sekolah selayaknya kita sebagai garda terdepan dalam pelaksanaan dan penerapan keselamatan dan kesehatan kerja hal paling sederhana yang bisa di lakukkan ialah dengan memberikan program dan kegiatan yang ringan, misal membersihkan lingkungan agar aman dan nyaman misal membersihkan Toilet agar tidak licin, membersihkan halaman dari dahan dahan yang rimbun dan kering, memotong rumput yang panjang, guru juga sebaiknya dapat membentuk team pengamanan untuk mengawasi murid agar tidak bertindak ceroboh dan membahayakan diri, team pengamanan ini akan berkeliling dan memantau kegiatan murid di sekolah sehingga di harapkan murid tidak mengalami hal hal yang merugikan diri sendiri,  hal ini dapat dilakukan oleh guru dengan membuat modul atau pedoman dalam menjalankan kegiatan pembelajaran yang di setuiji bersama oleh semua pihak terkait program keselamatan dan kesehatan kerja demi terciptanya lingkungan pembelajaran yang aman dan nyaman. 
Sedangkan untuk pencegahan bahaya dibidang kesehatan seorang guru dapat bekerja sama dengan tenaga medis dilingkungan sekolah misal puskesmas, klinik kesehatan ataupun rumah sakit baik swasta maupun negeri dalam program perawatan dan perbaikan kesehatan lingkungan sekolah dengan mengadakan program pelatihan dan edukasi kesehatan yang dapat dilakukkan secara tepat kepada murid. Harapnnya dengan penerapan program pelatihan kesehatan ini murid menjadi waspada terhadap bahaya penularan penyakit dan bahaya yang timbul dari kecelakaan kerja imbasnya murid manjadi nyaman dalam proses pembelajaran baik didalam kelas maupun di luar kelas secara menyeluruh tanpa terkecuali, proses pembelajaranpun menjadi meningkat konsentrasi murid fokus guru dapat menyampaikan materi secara penuh tanpa ada kendala kesehatan.

Namun pada kenyataannya kadang kadang guru sulit dalam membuat pogram dalam pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja di sekolah baik ditingkat lingkungan pembelajaran maupun di bidang kesehatan, ini sanngat disayangkan namun kita yakin suatu saat pasti para guru akan semakin mengerti akan pentingnya dan manfat penerapan keselamatan dan kesehatan kerja di lingkungan pendidikan. Pihak pemerintah berharap sekolah memiliki peran yang baik terhadap penerapan dan pelaksanaan program kesehatan dan keselamatan kerja dengan cara memberikan edukasi dan pelatihan terhadap murid sekolah tersebut melalui guru dan program program sekolah, sekolah diharapkan memiliki lembaga atau team khusus  yang mengani hal ini sehingga megurangi resiko bahaya kecelakaan dan kesehatan kerja di sekolah, khusunya untuk murid SMK. belum optimal dalam mengarahkan guru gurunya di sekolah untuk mencapai tujuan sekolah dalam program keselamatan dan kesehatan kerja di sekolah ,ini di perkuat dan di perparah lagi dengan gambaran murid dalam melakukan praktek produktif mereka langsung praktek tanpa adanya aba aba atau intruksi dari guru ataupun instruktur dalam pembelajaran. 

Angka kecelakaan kerja juga makin tinggi sedangkan sekolah merupakan garda terdepan dalam membentuk dan mengarahkan serta mempersiapkan tenaga ahli di bidang tertentu dan akan di manfaatkan oleh perusahaan yang ada di lingkungan sekolah ataupun di luar ligkungan sekolah. Biasanya faktor faktor penyebab angka kecelakaan kerja dan penurunan kesehatan kerja ialah karena murid, guru sekolah dan  masyarakat tidak disiplin kerja dan menganggap sepele tentang penerapan keselamatan dan kesehatan kerja yang baik bagi diri sendiri, lingkungan dan tempat kerja. 

Dalam institusi pendidikan penerapan keselamatan dan kesehatan kerja sudah selayaknya di berikan secara menyeluruh hal ini bertujuan untuk mengurangi resiko dan bahaya terhadap kecelakaan dan gangguan kesehatan dalam pembelajaran baik di kelas maupun di lingkungan sekolah. 
Dalam hal ini seorang pemangku kebijakan dan Top Manajemen wajib membuat team untuk memahami dan mengerti tentang keselamatan dan kesehatan kerja, kepela sekolah bisa membentuk team yang khusus menangani hal ini dapat juga meminta bantuan tenaga ahli khusu dari luar untuk membantu melatih dan mengedukasi kepada guru dan warga sekolah dalam penerapan dan pelaksanaan prinsip keselamatan dan kesehatan kerja secara penuh dan tepat selain meilbatkan tenaga ahli sekolah atau kepala sekolah dapat melibatkna semua pihak misal murid dalam melaksanakan program keselamatan dan kesehatan kerja secara optimal, dukungan dari semua pihak akan membantu mengoptimalkan program yang disusun, pemanfaatan dan pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja jika dapat berjalan dengan baik maka penangulangan dan pengurangan terhadap bahaya di lingkungn sekolah akan dapat di tekan sekecil mungkin sehingga proses pembelajaran dapat di lakukkan dengan aman dan tentram. 

Dari pengamatan yang penulis lakukan kepada guru mata pelajaran Otomotif SMK di Kab Pekalongan diperoleh data bahwa  penerapan disiplin kerja, keselamatan dan kesehatan kerja di sekolah belum sesuai. Hal ini terlihat dari pengamatan secara pribadi bahwa (1) Ditemukan murid masih belum melaksanakan dan menerapkan program  disiplin kerja, keselamatan dan kesehatan kerja di sekolah. Contohnya tidak menggunakan alat pelindung diri saat bekerja, peralatan yang tidak sesuai, ruangan tidak di bersihkan dengan baik, penataan lokasi kerja yang sembarangan (2) Masih ditemukan guru belum melaksanakan program disiplin kerja, kesehatan dan keselamatan kerja pada mata pelajaran otomotif Contohnya, guru dalam mengajar tidak di mulai dengan pemanasan tubuh, guru tidak mengajarkan penggunaan alat pelindung diri.
Kira kira apasih penyebab dari masalah yang terjadi tersebut apakah karena merka tidak menguasai materi atau mereka merasa enggan dalam melaksakan program disiplin kerja, keselamatan dan kesehatan kerja padahal kalau di garis bawahi semua itu akan mengarah pada diri mereka masing masing. Dari temuan dilapangan setelah melakukkan beberapa pengamatan dan melihat fakta yang ada dilapangan masih banyak terjadi kecelakaan kerja yang mengancam kesehatan murid contohnya saat praktek mata pelajaran otomotif anak mengalami insiden kaki tertusuk benda tajam, tangan tergrinda, tersengat listrik, terpleset dan terjepit maka  saya berharap murid dan guru melakukkan penerapan disiplin kerja, keselamatan dan kesehatan kerja sehingga angka kecelakkan kerja dalam proses pembelajaran menjadi berkurang bahkan hilang.
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya maka peneliti sangat tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Disiplin Kerja, Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Dalam Pembelajaran Guru Mata Pelajaran  Otomotif SMK Se Kab Pekalongan”.
B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh disiplin kerja pada  pembelajaran guru mata pelajaran otomotif SMK Kabupaten  Pekalongan?
2. Bagaimana pengaruh keselamatan kerja terhadap pembelajaran guru mata pelajaran otomotif SMK Kabupaten Pekalongan?
3. Bagaimana pengaruh kesehatan kerja terhadap pembelajaran guru mata pelajaran otomotif SMK Kabupaten Pekalongan?
4. Bagaimana pengaruh disipin kerja keselamatan dan kesehatan kerja secara simultan terhadap pembelajaran guru mata pelajaran otomotif  SMK Kabupaten Pekalongan
C. Tujuan Penelitian

Setiap penelitian pasti memiliki yujuan tertentu dimana tujuan tersebut harus memiliki tujuan yang baik yang layak untuk di kembangkan dalam penulisan sebuah penelitian dimana kali ini penulis berharap dapat mengenai sasaran sesuai dengan permasalahan yang dihadapi jika ditetapkan tujuan penelitian yaitu:
1. Menganalisis pengaruh disiplin kerja pada  pembelajaran guru mata pelajaran otomotif SMK Kabupaten Pekalongan?

2. Menganalisis pengaruh pelaksanakan keselamatan kerja terhadap pembelajaran guru mata pelajaran otomotif SMK Kabupaten Pekalongan?
3. Menganalisis pengaruh pelaksanakan kesehatan kerja terhadap pembelajaran guru mata pelajaran otomotif SMK Kabupaten Pekalongan?

4. Menganalisis pengaruh pelaksanakan disiplin keselamatan dan kesehatan kerja secara simultan terhadap pembelajaran guru mata pelajaran otomotif SMK Kabupaten Pekalongan?
D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Guru 
Program disiplin kerja, keselamatan dan kesehatan kerja dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam pengambilan kebijakan terkait upaya pembelajaran yang lebih maximal dalam proses belajar mengajar di tingkat SMK untuk mempersiapkan murid menghadapi dunia kerja serta mengurangi resiko kecelakaan kerja saat pembelajaran. 
2. Bagi Murid
Murid diharapkan mendapatkan dan meningkatkan program pembelajaran didiplin kerja, keselamatan dan kesehatan kerja yang lebih baik sehingga mereka mendapat ilmu pengetahuan dan meningkatkan kompetensi mereka di dalam belajar dan bekerja imbasnya angka kecelakaan kerja menjadi berkurang serta mampu membawa dirinya menjadi pribadi yang penuh tanggung jawab. Selain itu dengan dikuasainya kompetensi  displin kerja keselamatan dan kesehatan kerja maka murid akan mudah beradaptasi di lingkungan kerja mereka di perusahaan.

3. Bagi Sekolah
Bagi Sekolah dapat memberikan gambaran mengenai pentingnya disiplin kerja, keselamatan dan kesehatan kerja sehingga dapat di jadikan kebijakan  untuk dapat meningkatkan kemampuan pengelolaan penguasaan keselamatan dan kesehatan kerja dalam lingkup sekolah.

4. Bagi Peneliti

Kegiatan penelitian ini adalah sebagai sarana pembelajaran penelitian di bidang ilmiah serta menambah pengetahuan terhadap bidang manajemen pendidikan khusunya mengenai pembelajaran disiplin kerja, keselamatan dan kesehatan kerja pada guru mata pelajaran otomotif Se Kabupaten Pekalongan.
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori

1. Disiplin Kerja

Pada dasarnya perilaku disiplin kerja sangat di perlukan dalam peroses pembentukan perilaku murid dalam mempersiapkan diri menjadi pribadi yang kuat dan handal dalam bekerja, perilaku displin kerja akan membentuk diri menjadi lebih baik. Sebagai guru, disiplin juga bermanfaat untuk mendidik murid dalam mematuhi dan menyenangi peraturan, prosedur, serta kebijakan yang ada sehingga menghasilkan kinerja yang baik. Dari informasi yang di tersebar  kebanyakan perusahaan dan sekolah tidak dapat menerima kenyataan kalau mendapati karyawan atau pegawainya kurang disiplin, maka di harapkan guru mampu memberikan materi dan pelajaran disiplin dalam bekerja kepada murid murid di sekolah. 

Menurut Hasibuan (2002) Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan yang ada dan norma-norma sosial yang berlaku. Kesadaran yakni sebuah sikap seseorang yang yang secara sukarela mentaati semua peraturan dan pastinya sadar atas tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. Kesediaan yakni suatu sikap dan tingkah laku dalam melaksanakan peraturan perusahaan, baik yang tertulis maupun tidak. Sedangkan menurut Sutrisno (2009) Disiplin kerja yakni, perilaku seseorang ang menyesuaikan dengan peraturan, prosedur kerja yang berlaku atau disiplin adalah sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi/perusahaan baik tertulis maupun tidak tertulis. 
Maka berdasarkan pendapat para ahli kita dapat tarik kesimpulan bahwa disiplin kerja adalah tindakan manajemen untuk mendorong agar para anggota organisasi/perusahaan memenuhi berbagai ketentuan dan peraturan yang berlaku berupa tata tertib dan adanya sanksi bagi yang melanggarnya. 
Ini bisa di lihat dan di praktekkan dengan sekolah melatih murid dengan cara membuat jalur pejalan kaki di sekolah, sehingga anak anak akan terbiasa melakukkan aktifitas di jalur tersebut ketika berjalan dan bekerja praktek di bengkel sekolah anak yang biasa tidak tertip dalam disiplin kerja maka akan berjalan dan bekerja tidak tentu arah justru ini akan membahayakan diri dan lingkungan kerja kita semua. 

a. Jenis Jenis Disiplin Kerja
 Seseorang manusia yang di katakan disiplin kerja seharusnya mengetahui beberapa jenis jenis disiplin kerja hal ini akan medorong kita semua menjadi pribadi yang baik dalam bekerja berikut jenis jenis disiplin kerja  versi Handoko (2011) antara lain: (1) Disiplin Preventif , Dalam disiplin ini, kegiatan yang dilaksanakan untuk mendorong para karyawan agar mampu mengikuti berbagai standarisasi dan aturan, sehingga hal tersebut dapat mencegah penyelewengan-penyelewengan yang mungkin terjadi. (2) Disiplin Korektif, dalam disiplin ini, kegiatan yang diambil untuk menangani pelanggaran terhadap aturan-aturan dan mencoba untuk menghindari pelanggaran-pelanggaran lebih lanjut. Pada disiplin korektif dibagi menjadi dua antara lain (a) Aturan Kompor panas, dalam disiplin ini, memiliki arti bahwa tindakan kedisplinan hendaknya memiliki ciri-ciri yang sama dengan sanksi yang diterima seseorang karena telah menyentuh sebuah kompor panas. (b) Disiplin Progresif, dalam disiplin ini, memberikan hukuman-hukuman yang lebih berat terhadap pelanggaran-pelanggaran yang terus berulang. Tujuannya ialah memberikan kesempatan kepada karyawan untuk mengambil tindakan korektif sebelum hukuman-hukuman yang lebih serius dilaksanakan. Disiplin model ini sering di lakukkan pada pekerjaan yang berisiko tinggi pada tingkat kecelakaan kerja.
Diperkuat pendapat ahli yang lain Moekizat (2002), disiplin kerja memiliki dua jenis model disiplin kerja, sebagai berikut (1) Self imposed discipline, ialah disiplin yang dipaksakan diri sendiri. Disiplin yang berasal dari diri seseorang yang ada pada hakikatnya merupakan suatu tanggapan spontan terhadap pimpinan yang cakap dan merupakan semacam dorongan pada dirinya sendiri, artinya suatu keinginan dan kemauan untuk mengerjakan apa yang sesuai dengan keinginan kelompok.disiplin model ini pimponan akan dengan mudah melakukkan pengawasan karena pekerja sudah paham terkait tanggung jawab pada diri mereka masing masing. (2) Command discipline, yakni disiplin yang diperintahkan. Disiplin yang berasal dari suatu kekuasaan yang diakui dan menggunakan cara-cara menakutkan untuk memperoleh pelaksanaan dengan tindakan yang diinginkan yang dinyatakan melalui kebiasaan, peraturan-peraturan tertentu. Dalam bentuknya yang ekstrem command discipline memperoleh pelaksanaannya dengan menggunakan hukum. Disiplin model ini sangatlah kaku dan tidak di sukai oleh banyak orang dan seorang pimpinan memerlukan team pengawas dalam menjalankan kegiatan.
b. Dimensi dan Indikator Disiplin Kerja

Kadang kadang kita sabagai guru dalam proses pembelajaran memperhatikan murid kita, siapa nih yang disiplin dan siapa yang agak kurang disiplin kerja dalam belajar di sekolah. Setelah itu guru akan melakukkan tindakan berdasarkan kebutuhan yang ada.

 Ada beberapa aspek yang mungkin kita sepakati bersama terkait disiplin kerja dalam sekolah antara lain (1) Tepat waktu, murid yang memiliki disiplin kerja tinggi biasanya mampu mengatur waktu dalam kegiatan mereka sehari hari mulai bangun tidur hingga tidur kembali. (2) Taat peraturan sekolah, murid yang disiplin biasanya akan cenderung taat terhadap peraturan yang di buat karena mereka percaya bahwa aturan di buat untuk mencapai tujuan yang baik. (3) Tanggung jawab dalam bertugas, murid yang memiki kompetensi dalam melakukkan tugas dengan baik secara tidak langsung wajib memiliki jiwa tanggung jawab dengan baik dalm bertugas, dalam hal ini bisa tugas sekolah maupun tugas yang di berikan oleh guru atupun pihak sekolah. Hal ini bisa di tunjukkan dengan pengerjaan tugas rumah dari guru mata pelajaran. Untuk disiplin kerja sendiri banyak faktor - faktor yang mampu mempengaruhi disiplin kerja.
Pada umumnya faktor pendukung dan penghambat terkait disiplin kerja oleh murid murid kita, maka dalm hal ini saya jelaskan terkait dengan faktor yang mampu mempengaruhi disiplin kerja antara lan, (1) Tujuan dan kemampuan murid, Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan murid sekolah. Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal, serta cukup menantang bagi kemampuan murid. Hal ini berarti bahwa tujuan pembelajaran yang dibebankan kepada murid harus sesuai dengan kemampuan murid bersangkutan, agar mereka belajar bekerja dengan sungguh-sungguh dan disiplin dalam mengerjakannya.(2) Teladan Seorang guru atau pimpinan pembelajaran, Sesungguhnya teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan murid karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para bawahannya. 
Pimpinan harus memberi contoh yang baik, seperti berdisiplin, jujur, adil, serta sesuai kata dengan perbuatan. Dengan teladan pimpinan yang baik, kedisiplinan bawahan pun akan baik. Sebaliknya, apabila teladan pimpinan kurang baik (kurang disiplin) maka para bawahan pun akan kurang disiplin contohnya saat anak melakukkan kegiatan baris berbaris sosok pimpinan menjadi sentral utama, pimpinan barisan yang cengengesan akan di tiru oleh bawahannya. (3) Balas jasa atau timbal balik, hal ini akan berpengaruh terhadap disiplin kerja, kalau murid hal bisa dilakukkan oleh guru ialah dengan memberikan nilai sebaik mungkin. (4) Keadilan, komponen ini memberikan dampak secara psikis terhadap mental murid, murid yang di perlakukkan dengan baik maka akan merasa adil dan belajar dengan baik. (5) Pengawasan dari Guru, hal ini masuk juga dalam proses membentuk diri menjadi pribadi yang disiplin. (6) Sangsi atau Hukuman dapat membantu murid dalam mengembangkan diri menjadi lebih baik. (7) Ketegasan, penegakan aturan yang tepat akan membangun pribadi yang percaya terhadap lingkungannya. (8) Hubungan Kemanusiaan yang harmanis akan membuat murid menjadi nyaman dan menunjukkan rasa percaya diri sehingga mendorong diri menjadi lebih baik.
Dari penjabaran di atas maka penulis mengambil kesimpulan bahwa dimensi dan indikator disiplin kerja ialah
1. Dimensi Sikap


Indikatornya : Tepat Waktu, Tanggung Jawab dan Peduli
2. Dimensi Manajemen

Indikatornya : Menyusun Peraturan, Mematuhi peraturan, dan Mensosialisasikan peraturan 
3. Dimensi Motivasi dan Komitmen

                     
 Indikatornya : Memiliki Motivasi dan Komitmen 

2. Keselamatan Kerja
Keselamatan kerja merupakan hal yang mutlak untuk setiap pekerja di indonesia sehigga negara berupaya melindungi warga negaranya dengan baik, maka negara membuat berbagai macam regulasi dan aturan. berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia pada nomor 1 tahun 1970 yang berisi tentang keselamatan kerja pada BAB III tentang syarat-syarat keselamatan kerja yang tertuang dalam  Pasal 3, “syarat-syarat keselamatan kerja antara lain (a) Mencegah dan mengurangi kecelakaan; (b) Mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran; (c) Mencegah dan mengurangi bahaya peledakan; (d) Memberi kesempatan atau jalan menyelamatkan diri pada waktu kebakaran atau kejadian-kejadian lain yang berbahaya; (e) Memberi pertolongan pada kecelakaan; (f) Memberi alat-alat perlindungan diri pada para pekerja; (g) Mencegah dan mengendalikan timbul atau menyebarluasnya suhu, kelembaban, debu, kotoran, asap, uap, gas, hembusan angin, cuaca, sinar atau radiasi, suara dan getaran; (h) Mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit akibat kerja baik physik maupun psychis, peracunan, infeksi dan penularan; (i) Memperoleh penerangan yang cukup dan sesuai; (j)  Menyelenggarakan suhu dan lembab udara yang baik; (k) Menyelenggarakan penyegaran udara yang cukup; (l). Memelihara kebersihan, kesehatan dan ketertiban; (m) Memperoleh keserasian antara tenaga kerja, alat kerja, lingkungan, cara dan proses kerjanya; (n) Mengamankan dan memperlancar pengangkutan orang, binatang, tanaman atau barang; (o) Mengamankan dan memelihara segala jenis bangunan; (p) Mengamankan dan memperlancar pekerjaan bongkar-muat, perlakuan dan penyimpanan barang; (q) Mencegah terkena aliran listrik yang berbahaya; (r) Menyesuaikan dan menyempurnakan pengamanan pada pekerjaan yang bahaya kecelakaannya menjadi bertambah tinggi”. Merujuk dengan undang undang yang ada para ahli juga memberikan penjelasan terkait keselamatan kerja.
Menuurut Simanjuntak (1994), Keselamatan kerja adalah “kondisi keselamatan yang bebas dari resiko kecelakaan dan kerusakan dimana kita bekerja yang mencakup tentang kondisi bangunan, kondisi mesin, peralatan keselamatan, dan kondisi pekerja”. Pendapat ini juga di kuatkan oleh Suma’mur (2001; 104), keselamatan kerja “ merupakan rangkaian usaha untuk menciptakan suasana kerja yang aman dan tentram bagi para karyawan yang bekerja di perusahaan yang bersangkutan”.

Menguatkan pendapat ahli yang lain terkait dengan keselamatan kerja pendapat lain juga disampaikan oleh Mathis dan Jackson (2002; 245), mereka menyatakan bahwa “Keselamatan adalah merujuk pada perlindungan terhadap kesejahteraan fisik seseorang terhadap cedera yang terkait dengan pekerjaan. Kesehatan adalah merujuk pada kondisi umum fisik, mental dan stabilitas emosi secara umum” .  Pada pendapat lain Mangkunegara (2002; 170) menguatkan pendapat ahli yang lain, bahwa indikator penyebab keselamatan kerja adalah “keadaan tempat lingkungan kerja”, yang meliputi: (a) Penyusunan dan penyimpanan barang-barang yang berbahaya yang kurang diperhitungkan keamanannya. (b) Ruang kerja yang terlalu padat dan sesak. (c)  Pembuangan kotoran dan limbah yang tidak pada tempatnya.(d)  Pemakaian peralatan kerja, yang meliputi, Pengaman peralatan kerja yang sudah usang atau rusak, Penggunaan mesin, alat elektronik tanpa pengaman yang baik,  Pengaturan penerangan. Hal ini tentunya harus di persiapkan secara matang oleh perusahaan ataupun sekolah dimana dalam proses pembelajaran memiliki resiko yang tidak kecil. 
Sehingga sebuah organisasi baik sekolah maupun perusahaan  memiliki kewajiban untuk memastikan bahwa pekerja dan orang lain yang terlibat tetap berada dalam kondisi aman sepanjang waktu. Praktik keselamatan kerja meliputi pencegahan, pemberian sanksi, dan kompensasi, juga penyembuhan luka dan perawatan untuk pekerja dan menyediakan perawatan kesehatan dan cuti sakit. 
Dalam beberapa sumber kenapa di perlukan pembelajaran keselamatan kerja, karena dalam pekerjaan pasti terdapat bahaya dan resiko yang timbul dalam proses pekerjaan dan belajar. Maka bahaya ini harus di hindari bahkan di hilangkan dengan berbagai macam cara, namun sebagai guru kita harus mengetahui proses dan jenis bahaya yang mungkin timbul dalam pekerjaan yang akan di hadapi oleh murid, contoh bahaya dan masalah dalam pekerjaan

a. Bahaya Fisik

Pada dasarnya bahaya fisik adalah sumber utama dari kecelakaan di banyak industri. Bahaya tersebut mungkin tidak bisa dihindari dalam banyak industri seperti konstruksi dan pertambangan, namun seiring berjalannya waktu, manusia mengembangkan metode dan prosedur keamanan untuk mengatur risiko tersebut. Pekerja muda menghadapi masalah yang lebih spesifik dan banyak dibandingkan pekerja dewasa. Jatuh adalah kecelakaan kerja dan penyebab kematian di tempat kerja yang paling utama, terutama di konstruksi, ekstraksi, transportasi, dan perawatan bangunan. Permesinan adalah komponen utama di berbagai industri seperti manufaktur, pertambangan, konstruksi, dan pertanian, dan bisa membahayakan pekerja. 
Banyak permesinan yang melibatkan pemindahan komponen dengan kecepatan tinggi, memiliki ujung yang tajam, permukaan yang panas, dan bahaya lainnya yang berpotensi meremukkan, membakar, memotong, menusuk, dan memberikan benturan dan melukai pekerja jika tidak digunakan dengan aman. Selain itu tempat kerja yang sempit yang memiliki ventilasi dan pintu masuk/keluar terbatas, seperti saluran air, dan sebagainya juga membahayakan para pekerja maka perlu di perhatikan secara seksama. 
Suara bising yang terlalu keras juga memberikan bahaya tersendiri yang mampu mengakibatkan hilangnya pendengaran para pekerja. Suasana dan temperatur ekstrem panas mampu memberikan stress panas, kelelahan, kram, ruam, mengabutkan kacamata keselamatan, dehidrasi, menyebabkan tangan berkeringat, pusing, dan lainnya yang dapat membahayakan keselamatan kerja. Sedangkan untuk pekerjaan dengan temperatur ekstrem dingin, risiko yang dihadapi adalah hipotermia, frostbite, dan sebagainya. Ini yang sering terjadi kejutan listrik memberikan risiko bahaya seperti tersengat listrik, luka bakar, dan jatuh dari fasilitas instalasi listrik.
b. Bahaya Biologis
Bahaya biologis ialah bahaya yang mengancam sistem organisme pada mahluk hidup yang ada terutama pada mahluk hidup manusia. Bahaya ini Contoh yang serig terjadi dalam dunia pekerjaan ialah bahaya Bakteri, Virus, Fungi, Patogen bawaan darah, Tuberculosis bahaya bahaya ini sangat menggangu dan berbahaya karena tidak terlihat maka perlu persiapan dan penanganan lebih serius perlu juga penggunaan alat perlindungan diri para pekerja agar mereka lebih aman.
c. Bahaya Kimiawi

Bahaya kimiawi biasanya berbentuk larutan dan gas bisa timbul karena proses produksi produk ataupun memang produk yang di hasilkan menggunakan bahan bahan kimia tersebut. Kadang kadang para pekerja baru tidak fokus dan tidak tau tentang beberapa hal tentang bahaya asam, basa, logam berat, pelarut, petroleum, partikulat, asbestos, silika, asap, bahan kimia reaktif, api, bahan yang mudah terbakar, Ledakan akibatnya para pekerja awal yang terdiri dari siswa lulusan SMK dan SMA yang baru lulus dan bekerja sangat rentan terhadap bahaya ini, ini merupakan tugas berat bagi seorang guru dalam memberikan pemahaman dan pembelajaran terkait materi keselamatan dan kesehatan kerja bahaya Kimiawi pada lingkungan kerja.

d.  Masalah Psikologis dan Sosial

Bahaya psikologis dan Sosial sering di abaikan oleh perusahaan, bahaya ini sejatinya tidak merusak secara fisik namun merusak secara psikis dan emosional para pekerja maka seorang pekerja perlu dibekalai ilmu ini untuk mengatasi hal hal semacam ini (1) Stres akibat jam kerja terlalu tinggi atau tidak sesuai waktunya (2) Kekerasan di dalam organisasi (3) Penindasan  (4) Pelecehan seksual (5) Keberadaan bahan candu yang tidak menyenangkan dalam lingkungan kerja, seperti rokok dan alcohol.
Berdasarkan uraian di atas maka seorang calon pekerja terutama pelajar SMK  harus mengerti betul akan berhayanya seseorang yang tidak mengetahui prinsip prinsip keselamatan kerja, tidak hanya berbahaya pada diri sendiri namun juga bisa terhadap orang lain, maka di saat murid masih bersekolah maka seorang guru wajib mengajarkan kaedah kaedah keilmuan tentang keselamatan dan kesehatan kerja dengan baik dan juga di bekali pula dengan sikap dan perilaku yang aman pada lingkungan belajar dan bekerja.
 Menurut Notoadmodjo (2007), “penyebab keselamatan kerja yang sering ditemui adalah perilaku yang tidak aman sebesar 88 % dan kondisi lingkungan yang tidak aman sebesar 10%, atau kedual hal tersebut terjadi secara bersamaan”. Dengan sikap dan perilaku yang baik diharapkan murid ataupun pekerja menjadi selamat saat bekerja. Sikap dan perilaku ini dapat di bentuk dengan latihan rutin sesuai dengan program yang di buat oleh guru. Oleh karenanya seorang guru harus membuat program kerja yang jelas sehingga murid dapat melihat dan mengaplikasikan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan Moekijat (2004), Program keselamatan dan Kesehatan kerja dilaksanakan karena tiga faktor penting, yaitu :

1. Berdasarkan perikemanusiaan. Pertama -tama para manajer akan mengadakan pencegahan kecelakaan kerja atas dasar perikemanusiaan yang sesungguhnya. Mereka melakukan demikian untuk mengurangi sebanyak-banyaknya rasa sakit dari pekerjaan yang diderita luka serta efek terhadap keluarga.

2. Berdasarkan Undang-Undang. Ada juga alasan mengadakan program keselamatan dan Kesehatan kerja berdasarkan Undang -undang , bagi Sebagian mereka yang melanggarnya akan dijatuhi hukuman denda.

3. Berdasarkan Alasan ekonomi untuk sadar keselamatan kerja karena biaya kecelakaan dampaknya sangat besar bagi perusahaan.
Itulah yang perlu di perhatikan semua pihak agar kita merasa aman saat bekerja dan melakukkan aktifitas di lingkungan kita semua. 

e. Tujuan Keselamatan Kerja
Selamatdalam bekerja merupakan kewajiban, jangan sampai kita menjadi celaka dalam bekerja, pekerja yang sudah hati hati saja masih banyak yang tidak selamat dalam bekerja, contohnya seorang pekerja pemasangan baliho tersengat listrik hampir saja meninggal padahal menurut informasi dari korban dia sudah mempersiapkan semuanya dengan tujuan dalam bekerja selamat sampai akhir pekerjaan selesai, namun apalah daya takdir berkata lain tetep saja terjadi kecelakaan kerja. Menurut Suma’mur (1981:1-2) tujuan keselamatan kerja adalah “sebagai berkut: (1) Melindungi tenaga kerja atas hak keselamatannya dalam melakukan pekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi serta produktifitas nasional. (2) Menjamin keselamatan setiap orang lain yang berada di tempat kerja. (3) Sumber produksi dipelihara dan dipergunakan secara aman dan efisien”.
Pada dasarnya pencegahan dan tindakan keselamatan kerja bertujuan “ untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan, baik jasmani maupun rohani manusia, serta hasil kerja dan budaya bertujuan pada kesejahteraan masyarakat pada umumnya” (Daryanto, 2010:1). Sedangkan menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2009:162), “ tujuan keselamatan dan kesehatan kerja adalah sebagai berikut: (1) Agar setiap pegawai mendapat jaminan keselamatan dan kesehatan kerja baik secara fisik, sosial dan psikologi. (2) Agar setiap peralatan dan perlengkapan kerja digunakan sebaik baiknya seefektif mungkin. (3) Agar semua hasil produksi dipelihara keamanannya. (4) Agar adanya jaminan atas pemeliharaan dan peningkatan kesehatan lingkungan atau kondisi kerja (5) Agar meningkatkan kegairahan, keserasian kerja, dan partisipasi kerja. (6) Agar terhindar dari gangguan kesehatan yang disebabkan oleh lingkungan atau kondisi kerja. (7)  Agar setiap pegawai merasa aman dan terlindung idalam bekerja

f. Penyebab Terjadinya Kecelakaan Kerja
Pada dasarnya manusia kadang kadang mungkin akan mengalami terjadinya kecelakaan kerja, menurut Suma’mur (2009) “ Pada dasarnya sebuah kecelakaan tidak terjadi secara kebetulan, tetapi ada sebab di baliknya”. Maka dari itu sebagai seorang guru, penyebab kecelakaan harus diteliti dan ditemukan sehingga terdapat tindakan korektif dan preventif lebih lanjut untuk meminimalkan ataupun mengurangi dampak terjadinya kecelakaan serupa terulang kembali. Pada catatan sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja OHSAS 18001, 1999 kecelakaan kerja” merupakan sebuah kejadian yang terjadi secara tiba-tiba dan tidak diinginkan serta mengakibatkan kematian, luka-luka, kerusakan benda, maupun kerugian waktu” banyak faktor penyebab kecelakaan kerja yang harus kita hindari dan pahami dengan memahami faktor faktor tersebut kita bisa mengurangi bahaya yang timbul pada pekerjaan kita.  
Faktor penyebab kecelakaan kerja Menurut Teori Domino (1969) dalam (Pratiwi, 2012) “ kecelakaan terdiri atas lima faktor yang saling berhubungan yaitu kondisi kerja, kelalaian manusia, tindakan tidak aman, kecelakaan, dan cedera”. Pada teori ini memiliki konsep seperti kartu yang disusun tegak jika satu kartu jatuh, maka kartu ini akan menimpa kartu lain hingga kelimanya akan roboh secara bersama. Pada ilustrasi ini mirip dengan efek domino yang pernah kita lihat dan telah kita kenal sebelumnya, Jika satu bagian domino atau bangunan roboh atau jatuh, kejadian ini akan memicu peristiwa beruntun yang menyebabkan robohnya bangunan lain. Sedangkan untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja di perlukan kunci yang sesuai untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja di sekolah maupn di tempat kerja.  
Disebutkan oleh Heinrich dalam teori Domino ini, kunci untuk mencegah kecelakaan adalah “ dengan menghilangkan tindakan tidak aman sebagai poin ketiga dari lima faktor penyebab kecelakaan”. Disebutkan pula dalam sebuah jurnal (Winarsunu, 2008) “ faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kecelakaan kerja  mencakup 4M, yaitu Man, Machine, Media, dan Management. (1) Faktor manusia meliputi usia, gender, kemampuan, keterampilan, pelatihan yang pernah diikuti, kekuatan, motivasi, keadaan emosi, dan lain-lain. (2) Faktor Mesin contohnya perawatan mesin, usia pakai mesin. (3)  Faktor media meliputi lingkungan kerja misalnya suhu, kebisingan, getaran, gedung, jalan, ruang kerja, dan sebagainya. (4) Faktor Manegement contohnya sistem kerja, pengaturan waktu kerja dll.
g. Penilaian Tingkat Dampak Kecelakaan Kerja
Pada tahap ini dilakukan penentuan tingkat dampak (severity) dari tiap-tiap risiko sebuah  proses produksi. Nilai ini di butuhkan dalam proses analisa pada dampak pekerjaan yang di timbulkan, Nilai dampak (severity) merupakan nilai yang menyatakan seberapa besar akibat yang ditimbulkan dari kejadian risiko proses produksi.
 Adapun skala yang digunakan dalam menentukan besaran dampak suatu kejadian risiko didasarkan pada laporan profil PAK yaitu tingkat skala 1-5 yaitu sebagai berikut : (1) Insignifikan injuries yaitu dampaknya kecelakaan tidak signifikan terhadap tenaga kerja atau manusia → tidak ada cidera. (2) Minor injuries yaitu kecelakaan yang dampaknya kecil atau ringan terhadap tenaga kerja → cidera ringan dan masih bisa bekerja (3) Moderat injuries yaitu kecelakaan kerja dampaknya sedang terhadap tenaga kerja atau manusia → cidera dan tidak bisa bekerja. (4) Major injuries yaitu Kecelakaan kerja yang dampaknya besar terhadap tenaga kerja atau manusia → cacat tubuh. (5) Catastrophic yaitu sebuah kecelakaan kerja dampaknya sangat besar terhadap tenaga kerja atau manusia → meninggal dunia, oleh kerenanya sebagai guru wajib memberikan ilmu dan manfaat terhadap murid murid mereka disekolah.
h. Jenis Kecelakaan Kerja 

Untuk jenis jenis kecelakaan kerja pada standar OHSAS 18001(2007), menjelaskan mengenai insiden, kecelakaan kerja, dan juga nearmiss (hampir celaka). Ketiga istilah di atas memiliki pengertian, arti dan definisi yang berbeda sebagaimana hal berikut di bawah ini: (1) Insiden adalah kejadian yang berkaitan dengan pekerjaan seperti cedera, penyakit akibat kerja (PAK) atau kefatelan (kematian) yang dapat terjadi. Termasuk insiden ialah keadaan darurat. (2) Kecelakaan kerja ialah insiden yang menimbulkan cidera, penyakit akibat kerja ataupun kematian. (3) Nearmiss ialah insiden yang tidak menimbulkan cedera dan penyakit akibat kerja ataupun kematian. (4) Keadaan darurat adalah keadaan sulit yang tak terduga yang memerlukan pengamanan segera agar tidak terjadi kecelakaan.
Sedangkan pada jenis kecelakaan kerja yang berhubungan dengan fisik dibagi menjadi berbagai jenis, kecelakaan kerja yang berhubungan dengan  fisik dan ergonomi yang sering terjadi di lokasi kerja ialah (1) Tergelincir dan tersandung (slips and trips), Biasanya terjadi karena permukaan lantai yang licin dapat terjadi di lingkungam kerja, bahan cairan yang tumpah atau semacam kerikil dn logam-logam kecil berserakan di permukaan ubin yang tidak dibersihkan. Kejadian seperti ini sering terjadi pada para pekerja. (2) Jatuh (Falls), Jatuh dari ketinggian atau adanya perbedaan permukaan, dapat menyebabkan cedera. Jatuh dari tangga adalah penyebab paling umum. (3) Terbakar (Burns), Bahan kimia yang digunakan dalam proses industri seperti laboratorium atau pabrik, memiliki potensi kebakaran, apabila tidak dikendalikan sesuai standar. (4)  Back/Neck , Pada bagian ini artinya cedera otot yang umum terjadi dihampir situasi kerja yang melibatkan mengangkat beban berat. 
Pada jenis kecelakaan kerja yang berhubungan dengan fisik selanjutnya ialah (5) RSI (Reperetitive Srain Injury), Pada bagian ini para pekerja sering tidak diangaap serius padahal dampaknya luar biasah, (Carpal Tunnel Syndrome) dapat menjadi penderitaan yang sangat serius berasal dari setiap gerakan berulang ulang pada sendi. (6) Luka Putus (cuts), Luka bagian organ tubuh dapat disebabkan oleh berbagai macam peralatan, seperti gergaji mesin dan bagian gerak lainnya. (7) Gangguan Pendengaran (Hearing Loss) ,Paparan konstan terhadap suara keras, dapat menyebabkan pendengaran berkurang secara signifikan. Efeknya halus dan bertahap.
i. Dimensi dan Indikator Keselamatan Kerja
Keselamatan kerja biasanya aspek kritis dalam lingkungan kerja terutama di sekolah yang mencakup upaya- upaya untuk mencegah cedera pada murid. Keselamatan kerja merujuk pada upaya untuk melindungi kesejahteraan dan keselamatan murid  di lingkungan sekolah. Fokus utamanya adalah mencegah cedera, penyakit, dan kecelakaan yang dapat terjadi selama pelaksanaan tugas pekerjaan. Pada hakekatnya keselamatan kerja adalah bagian integral dari manajemen sumber daya manusia dan manajemen operasional suatu organisasi, Berdasarkan pendapat berbagai sumber maka penulis mencoba merangkum beberapa dimensi dan indikator keselamatan kerja antara lain.

a. Dimensi Sarpras

    Indikatornya : Peralatan kerja, Kondisi mesin, Gedung, APD
b. Dimensi Manusia

    Indikatornya : Perilaku, Sikap, Tingkat stres

c. Dimensi Lingkungan

    Indikatornya : Suasana kerja, Suhu, Kearifan lokal

d. Dimensi Manajemen

    Indikatornya : Sistem kerja, Waktu kerja 
Demikian dimensi dan indikator pada keselamatan kerja penelitian kali ini.
3. Kesehatan Kerja
Keselamatan dan kesehatan kerja, atau yang sering disingkat K3, merupakan sebuah suatu upaya seorang manusia atau pekerja untuk meminimalkan terjadinya risiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja atau pada proses berlangsungnya sebuah pekerjaan, karena kita sebagai guru difinisi ini juga berlangsung pada proses pembelajaran di sekolah. 
Pada hakekaktnya keselamatan kerja memiliki definisi tersendiri, menurut lembaga Komisi Gabungan ILO/WHO Definisi kesehatan kerja adalah ”  upaya mempertahankan dan meningkatkan kesehatan fisik, mental dan kesejahteraan sosial bagi pekerja sebaik-baiknya”. Kesehatan kerja juga dapat diartikan sebagai berikut: (1) Suatu kondisi yang optimal/maksimal dengan menunjukkan keadaan yang baik untuk mendukung terlaksananya aktivitas kerja dalam rangka menyelesaikan proses pekerjaan secara efektif. (2)  Suatu kondisi fisik, mental dan sosial seseorang yang tidak saja bebas dari penyakit atau gangguan kesehatan, tetapi juga memiliki kemampuan untuk berinteraksi dengan lingkungan dan pekerjaannya. Pendapat dari John Howard (2009) mantan Direktur National Institute for Occupational Safety and Health (NIOSH) di Amerika Serikat, menekankan pentingnya pencegahan cedera dan penyakit terkait pekerjaan. Menurutnya, kesehatan kerja harus fokus pada pencegahan, dan bukan hanya pada penanganan gejala atau penyakit yang sudah terjadi.Dalam melaksanakan pekerjaan pasti diharapkan seorang pekerja selamat dan sehat setelah melaksanakan pekerjaan atau pembelajaran di sekolah, maka sebagai guru harus mampu memberikan materi dan pemahaaman tentang tujuan kesehatan kerja pada murid murid kita, tujuan kerja tersebut antara lain memiliki fokus utama.

Pada tujuan kesehatan kerja  fokus utama kesehatan kerja antaralain untuk mencapai tiga tujuan berikut: (1) Pemeliharaan serta peningkatan kesehatan pekerja dan kapasitas kerja pekerja. (2) Perbaikan kondisi lingkungan kerja serta pekerjaan yang kondusif bagi keselamatan dan kesehatan kerja pekerja. (3) Pengembangan pengorganisasian pekerjaan serta budaya kerja yang mendukung keselamatan dan kesehatan kerja para pekerja. Untuk mencapai tujuan kesehatan kerja seorang guru harus mampu mengetahui dan menerapkan faktor faktor pendukng kesehatan kerja, dengan demikian kita semua akan lebih mudah menerapkan dan melaksanakan kesehatan kerja dilingkungan kita.  
Beberapa faktor pendukung kesehatan kerja yaitu: (1) Pola makan yang sehat dan bergizi (2) Pola pengaturan jam kerja yang tidak menganggu kesehatan pekerja (3) Pola pengaturan istirahat yang cukup pada pekerja/professional (4) Pola pengaturan tata cara sikap bekerja secara ergonomis (5) Pola pengaturan lingkungan yang harmonis dan tidak mengganggu kejiwaan (6) Pola pengaturan tata ruang kerja yang sehat (7) Pola pengaturan tata warna dinding dan perabotan yang tidak menganggu kesehatan (8) Pola pengaturan penerangan ruang kerja yang memadai (9) Pola perlindungan atas penggunaan peralatan yang menimbulkan gangguan kesehatan. Dari uraian di atas dapat di simpulkan tentang dimensi dan indikator disiplin kerja, dimensi kesehatan kerja mencakup berbagai aspek yang berkaitan dengan kesejahteraan dan keamanan karyawan di lingkungan kerja. Pada dasarnya indikator kesehatan kerja adalah parameter atau tanda-tanda yang digunakan untuk mengukur tingkat kesehatan dan keamanan dalam lingkungan kerja. Berikut adalah beberapa dimensi dan indikator kesehatan kerja yang berhasil di identifikasi dari berbagai sumber:
Berdasarkan dari berbagai data yang ada maka penulis menyimpulkan dimensi dan indikator antara lain:
1. Dimensi Fisik

Indikatornya
: Kemampuan fisik manusia, beban kerja, suhu ruangan
2. Dimensi Sosial

Indikatornya : Interaksi antar pekerja, budaya kerja

3. Dimensi Lingkungan

Indikatornya : Kebersihan, keamanan dan kenyamanan
4. Proses pembelajaran di sekolah
Pada dasarnya manusia di ciptakan untuk berpikir hal ini merupakan salah satu hal yang membedakan antara manusia yang satu dan yang lain  bahkan binatang sekalian.Menurut Irdayanti (2018:19) Berpikir merupakan proses menghasilkan representasi mental yang baru melalui transformasi informasi yang melibatkan interaksi secara komplek meliputi aktivitas penalaran, imajinasi, dan pemecahan masalah. Sedangkan menurut Ahmadi dan Supriyono (dalam Najla:2016) “Berpikir itu merupakan proses yang “diakletis” artinya selama kita berpikir, pikiran kita dalam keadaan tanya jawab, untuk dapat meletakkan hubungan pengetahuan kita”. Dalam berpikir kita memerlukan alat yaitu akal (ratio).
Dengan berpikir maka kita dapat menghasilkan sebuah karya, sebuah ide, gagasan dan kita dapat membedakan mana yang benar dan mana yang salah, hal ini dapat menumbuhkan jiwa yang kat dan sehat, dengan berpikir murid dapat menerima pembelajaran maupun tranfer ilmu dari guru maupun guru menfasilitasi murid untuk mengambangkan diri secara maximal. Guru yang bijak akan mengajar dengan penuh tanggung jawab dan memberikan bimbingan dengan penuh kasih sayang. Murid merupakan sebuah objek yang di bentuk untuk mempersiapkan diri menghadapi kehidupan pasca belajar di sekolah,
Sekolah merupakan tempat pelaksanaan belajar dan mengajar, serta wadah bagi siswa untuk memperoleh pelajaran. Sekolah adalah tempat pembentukan karakter bagi siswa yang sangat memengaruhi perkembangan kognitif dan afektif siswa. Dalam proses pembelajaran disiplin kerja, keselamatan dan kesehatan kerja terhadap murid guru menyampaikan  menyampaikan materi dengan baik harapannya  murid mudah meyerapnya maka sebaiknya di lakukkan dengan berbagai metode atau model. 
Model yang dapat dilakukkan ialah dengan cara memberikan materi dengan berdiskusi, memberikan contoh nyata terlebih dahulu tentang manfaat dan pentingnya disiplin kerja serta keselamatan dan kesehatan kerja dalam dunia pekerjaan, setelah diskusi dirasa cukup maka guru atau instruktur dapat meminta murid untuk mempresentasikan hasil belajar murid kepada teman teman di kelas ataupun kelompoknya, setelah itu murid yang lain diminta untuk menanggapi apa yang di sampikan oleh orang lain dengan baik, dilanjutkan dengan mengerjakan soal yang telah di siapkan oleh guru kepada murid, nah di akhir sesi murid diminta untuk memperhatikan simulasi dan demostrasi oleh guru maupun intruktur dilanjutkan murid mempraktekkan dengan mandiri. 
Dalam proses pembelajaran di kelas ataupun disekolah kepada murid agar lebih maximal maka guru atau intruktur diharapkan memberikan materi dengan suasana yang nyaman dan tentram, interaktif sehingga murid merasa mudah memahami materi yang di berikan, bila perlu setelah dilakukkan pelatihan dan penyampaian materi jika di perlukan dapat di laukkan pengambilan uji sertifikasi terhadap murid dari organisasi penyelenggara keselamatan dan kesehatan kerja yang bersertifikat BNSP agar mantaps. 

Dalam hal ini di harapkan murid mampu melakukkan beberapa kemampuan yang harus dimiliki antara lain, (1) Memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk memahami peraturan dan standar penerapan disiplin kerja keselamatan dan kesehatan kerja (2) Memiliki pengetahuan tentang prinsip dan konsep dasar disiplin kerja keselamatan dan kesehatan kerja (3) Memiliki pengetahuan tentang sistem manajemen disiplin kerja keselamatan dan kesehatan kerja (4) Memiliki pengetahuan dan mampu melakukan identifikasi disiplin kerja dan bahaya di tempat kerja (5) Memiliki pengetahuan tentang penyakit akibat kerja (PAK) dan penyebab terjadinya kecelakaan kerja (6) Mampu mengembangkan budaya kerja dan sistem kontrol kerja dan manajemen pencegahan kecelakaan di area kerja (7) Dapat meletakan fondasi SMK diperusahaan. Imbasnya setelah murid mengetahui tentang pentinya keselamatan dan kesehatan kerja murid akan melakukan penerapan perilaku kerja di sekolah antara lain (a) Kersihan lingkungan (b) Menjaga kebersihan kelas (c) Membuang sampah pada tempatnya (d) Berjalan di jalur hijau (e) Disiplin waktu (f) Rajin berolahraga (g) Menggunakan alat sesuai fungsinya.
Dengan memanfaatkan kemampuan berpikir kritis diharapkan murid mampu mendorong dirinya untuk lebih maju dan mengembangkan semua potensi yang ada pada diri seorang manusia.  
4.a.  Penerapan pembelajaran disiplin kerja keselamatan dan kesehatan kerja oleh guru mata pelajaran produktif otomotif
Guru adalah pendidik dan pengajar pada pendidikan anak usia dini jalur sekolah atau pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Guru-guru seperti ini harus mempunyai semacam kualifikasi formal. Dalam definisi yang lebih luas, setiap orang yang mengajarkan suatu hal yang baru dapat juga dianggap seorang guru. Guru merupakan tenaga profesional yang memiliki tugas utama untuk mendidik, membimbing, mengajar, mengarahkan, menilai, melatih dan mengevaluasi para peserta didik untuk jalur pendidikan formal pada pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, hingga pendidikan menengah.

Guru merupakan sosok yang bisa membentuk watak dan jiwa para peserta didik. Guru memiliki kuasa untuk membangun dan membentuk kepribadian peserta didik agar bisa menjadi seorang yang berguna bagi nusa, bangsa dan juga agama. Seorang guru bertindak hanya membantu mengembangkan murid untuk berkembang manjadi lebih baik sesuai kodrat mereka. Peran dan tugas seorang guru yang sangat berat ini pada dasarnya mampu di lakukkan oleh kebanyakan guru, guru juga di tuntut untuk mampu mengembangkan murid muridnya sesuai dengan keilmuan yang terbaru dan terkini karena sejatinya proses belajar tidak akan pernah berhenti sampai ajal datang, pada umumnya guru di minta memiliki beberapa skil dan kompetensi yang sesuai dengan tugas dan profesinya, seorang guru juga di tuntut sebagai motivator hal ini wajib ada karena guru harus bisa mendorong muridnya untuk rajin belajar dan mengembangkan dirinya sesuai kodrat alam dan zamannya, guru juga harus mampu menjadi fasilitator yang memberikan kemudahan kemudahan dalam belajar dan mengajar kepada uridnya, selanjutnya guru harus menjadi mediator yang mampu memberikan pemahaman tentang media pembelajaran.Kenapa demikian  karena zaman sekarang media pembelajaran sangat lah mempengaruhi proses pembelajaran.

Pengelolaan kelas juga harus di miliki oleh seorang guru dimana seorang guru harus mampu memberikan dan mengelola kelas dengan baik, dengan pengelolaan yang baik maka proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik serta mampu merangsang dan menantang murid dalam mengembangkan proses pembelajaran, salah satu peran guru ialah demonstrator, demonstrator merupakan peran guru yang cukup penting dimana seorang guru wajib mengajarkan materi pembelajaran dan mengembangkan diri sendiri, dengan bekal yang semakin berkembang maka kedepan dalam mengajar guru tidak akan merasa kesulitan dalam memberikan materi yang ada pada proses pembelajaran. Inspirator dan mentor juga wajib dimiliki seoarang guru, guru harus mampu memberikan inspirasi terhadap muridnya di sisilain guru juga wajib memberikan arahan bila mana murid melakukkan langkah yang salah dan keliru, namun dalam mendidik murid guru tidak boleh bersikap diktator dan otoriter sehingga murid merasa tertekan, namun sebaliknya guru harus mampu memberikan rasa nyaman terhadap murid dalam proses pembelajaran, karena sejatinya murid dapat berkembang sesuai potensi mereka masing masing dan guru hanya berusaha membimbing agar mereka menjadi baik. 
Pada pelaksanaan proses pembelajarn guru wajib mampu memantik kreatifitas dan imajinasi seorang peserta didik, hal ini akan memberikan sensasi liar dan luar biasah terhadap peserta didik karena mereka mampu mengembangkan potensi diri, dengan demikian murid menjadi termotifasi dalam belajar. Setelah mereka mampu menjadi sosok yang luar biasah guru harus mampu menyatukan mereka sebagai team yang mampu mendorong potensi mereka semakin luar biasah, sikap penguasaan diri dalam hal berempati terhadap sesama juga wajib dimiliki oleh guru, dengan sikap berempati maka seoarng guru bisa menghargai orang lain. Banyak guru yang kadang kadang merasa paling benar sehingga mereka menjadi sombong dan tidak peduli dengan pandangan orang lain.
Kecelakaan dapat menimpa siapapun, baik guru, murid pegawai bahkan kepala sekolah, maka dari itu kecelakaan harus di cegah dengan berbagai cara salah satunya membangun kesadaran dan pemahaman yang benar terhadap kesehatan dan keselamatan kerja, ialah sebuah kesadaran yang di ciptakan untuk menghindari diri dari resiko kecelakaan kerja dan serta sakit akibat bekerja. Seorang guru bukanlah dewa yang tidak bisa sakit dan cedera, sudah barang umum kadang kadang terjadi kecelakaan kerja yang di alami guru namun penanganan dan pencegahaannya tidak berjalan dengan baik malah cenderung seadanya. 
Melihat begitu pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja bagi guru sampai sampai didalam institusi pendidikan khususnya Sekolah Menengah Kejuruan pengetahuan dan keterampilan tentang keselamatan dan kesehatan kerja dianggap sangat penting (Pangeran, Kustono, & Tuwoso, 2016). Materi yang ada dalam kurikulum saat ini akan sangat berguna bagi murid murid SMK yang akan masuk kedunia kerja. Materi yang di berikan dalam proses pembelajaran dalam sekolah tidak boleh setengah setengah di berikan hanya di kulitnya saja. Namun harus lebih dalam, mengapa demikian karena murid sangat membutuhkan untuk menekan tindak resiko kecelakaan kerja atau gangguan kesehatan selama proses pembelajaran disekolah (Muthalib, 2018) . Sebuah lingkungan sekolah sebagai pusat aktivitas pembelajaran akan tercipta semakin kondusif dengan keadaan yang tertib, tertata rapi, bersih, serta enak dilihat dan hal ini merupakan tanggung jawab pihak sekolah (Rohim, 2017). Setidaknya ada beberapa hal dari guru yang dapat dilakukkan untuk menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja di lingkungan sekolah antara lain. (a) Melakukkan kegiatan kebersihan lingkungan melalui kegiatan piket dikelas dan kegiatan lain yang tesusun.(b) Bergotong royong dalam kegiatan kebersihan (c) Membersihkan saluran air dan udara untuk memperlancar jalur tersebut (d)  Menjaga standart peralatan dan fungsi yanga ada di labolatorium (e) Memlihara kebersihan lingkungan (f) Menjaga kebersihan diri (g) Tidak membuang sampah semabarangan (h) Biasakan mendaur ulang sampah yang tersedia

Dengan memperhatikan uraian tersebut diatas, maka memberikan materi keselamatan dan kesehatan kerja sejak dini akan memberikan dampak positif kepada murid, murid akan lebih waspada dan berhati hati dalam melaksanakan tugas di sekolah dan lingkungan kerjanya kelak. Selain itu kelas dan lingkungan akan semakin nyaman dan aman untuk proses pendidikan belajar dan mengajar, sehingga tujuan materi akan tercapai dengan baik.  ditetapkan.
Seorang guru dapat membuat program yang bertujuan untuk membangun pembelajran yang baik dengan mengusulkan kepada sekolah terkait lingkungan kerja yang aman dan nyaman, contoh program yang dapat di susulkan kepada sekolah antara lain (1) Melakukan pengecatan lingkungan atau area yang berbahaya dengan warna khusus (2) Membuat catatan atau aturan terkait penggunaan alat atau media (3) Menyiapkan alat penanganan bahaya yang memadai (4) Membuat pencahayaan dan sirkulasi udara yang baik (5) Memberikan edukasi tentang bahaya kecelakaan kerja. Itulah yang mungkin dapat dilakukkan oleh seorang guru dalam membantu murid dalam menaggulangi bahaya kecelakaan dan kesehatan kerja. 
         4.b. Penerapan disiplin kerja keselamatan dan kesehatan kerja oleh kepala         sekolah
Menyelenggarakan pendidikan merupakan kewajiban negara oleh karena itu negara membuat aturan untuk mendasiri kegiatan tersebut. Pada Undang-Undang  nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional  pada Bab II pasal 3, dikatakan bahwa “ Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab “ . Untuk mewujudkan semua itu maka diperlukan seorang pemimpin yang mampu mendukung kegiatan tersebut yang mampu menggerakkan semua sistem pendidikan agar berjalan dengan baik. Sosok kepala sekolah sangat penting sekali, karena dapat mengoptimalkan agar semua program dan rencana dapat berjalan sesuai dengan tujuan pendidikan, selain itu kepala sekolah berperan dalam membentuk lingkungan kerja yang baik dan nyaman sehingga guru dan murid dapat merasa betah dalam belajar.
Menurut Nitisemito ( 2015: 109 ) mengatakan bahwa yang dimaksud dengan lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas tugas yang di bebankan. Maka seorang kepala sekolah berkewajiban memberikan lingkungan kerja yang nyaman dn aman untuk seluruh warga sekolah sesuai dengan tugas pokok kepala sekolah harus mengacu pada Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007 terkait standar pengelolaan sekolah yang meliputi (1) perencanaan program (2) pelaksanaan rencana kerja (3) pengawasan dan evaluasi (4) kepemimpinan sekolah (5) sistem informasi sekolah. Dalam hal tugas kepala sekolah memberikan lingkungan kerja yang baik merupakan hal yang Menurut penelitian ( Hartono dan Sutopo, 2018 ) menjelaskan bahwa penerapan keselamatan dan kesehatan kerja belom sepenuhnya perhatian yang memadai dari semua pihak. 
Baik siswa guru dan sekolah belom sepenuhnya sadar akan pentingnya penerapan keselamatan dan kesehatan kerja, maka kepala sekolah memiliki peran penting untuk menyadarkan warga sekolah melalui kebijakan dan program yang dapat di buat bersama sama dengan warga sekolah, pembuatan program ini bertujuan agar warga sekolah menjadi lebih peduli terhadap keselamatan dan kesehatan mereka secara pribadi. Adapun program yang dapat dilakukkan oleh kepala sekolah antara lain (1) Membuat dan membagi tugas penanganan keselamatan dan kesehatan kerja di sekolah (2) Membuat program pengadaan peralatan keselamatan dan kesehatan kerja untuk sekolah (3) Membuat program pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja (4) Membuat ruang keselamatan dan kesehatan kerja center untuk di gunakan pelatihan (5) Membuat jalur hijau pejalan kaki, Itulah beberapa program yang mungkin dapat di lakukkan atau di susun oleh sekolah dilingkungan sekolah. 
Dilingkungan sekolah kab pekalongan kepala sekolah yang fokus terhadap penerapan keselamatan dan kesehatan kerja secara masif memang nampaknya belom ada namun kalau penerapan secara umum banyak di lakukkan contohnya melakukukan program jumat bersih, hari bebas sampah platik, pekan olahraga, kebersihan lingkungan, piket kelompok, penyediaan tempat sampah organik dan non organik. 
Menurut Subrata ( 2013 : 14 dan 16 ) secara umum, suatu lingkungan atau lingkungan hidup merupakan semua keadaan atau kondisi di alam yang mencakup didalamnya mahluk hidup dan benda benda serta membentuk kehidupan harmonis. Menurut Hardiana ( 2018:501) kebersihan linhkungan mempunyai arti sebuah keadaan bebas dari kotoran, termasuk diantaranya, debu, sampah, dan bau. Menurut Wibowo (2019: 38) Kebersihan lingkungan merupakan salah satu tolak ukur kualitas hidup masyarakat. Sekolah yang lingkungan sekitar nampak bersih dan rapi merupakan salah satu indikator penerapan keselamatan dan kesehatan kerja 
4.c. Dimensi dan indikator disiplin keselamatan dan kesehatan kerja dalam                              pembelajaran mata pelajaran otomotif
Pembelajaran merupakan sebuah proses dimana guru menyampaikan meteri dan mendidik murid untuk menguasai bidang ilmu baru sesuai mata pelajaran dan kompetensinya akibatnya anak belajar sesuai dengan minat dan bakatnya .

Pada pembelajaran mata pelajaran otomotif merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan pada pengembangan pengetahuan dan keterampilan di bidang otomotif. Program pembelajaran ini dirancang untuk memberikan pemahaman mendalam tentang teknologi otomotif, perbaikan, dan pemeliharaan kendaraan. Dari uraian teori yang ada maka penulis menyusun dimensi dan indikator penelitian antaralain.

1. Dimensi pengembangan kurikulum

      Indikatornya : Menyusun mata pelajaran dengan memasukkan elemen Disiplin keselamatan dan kesehatan kerja, Melakukkan pengembangan kurikulum baru, mengadakan IHT
2. Dimensi penyelarasan kurikulum dengan industri

Indikatornya: Melibatkan murid berinteraksi dengan industri, Menyusun kurikulum dengan melibatkan indsutri, Melakukkan kegiatan kunjungan industri
3. Dimensi Program 

Indikatornya : Sekolah membuat peraturan tentang penerapan disiplin keselamatan dan kesehatan kerja di mata pelajaran, Mengundang indsutri sebagai guru tamu, Melakukkan reviu pembelajaran
4. Dimensi Media

Indikatornya : Sekolah membuat simulasi atau teknologi  terkait penerapan disiplin keselamatan dan kesehatan kerja di sekolah. Sekolah, Membuat alat bantu berupa poster, pamflet, infografis. sekolah membuat alat bantu berupa media peraga.
Dengan di susunnya dimensi dan indikator penelitian ini di harapkan penelitian menjadi lebih terrasah dan fokus pada jalannya penelitian yang ada, selain itu penyusunan dimenasi dan indikator mempermudah penulis untuk memvalidkan penelitiannya dengan baik dan tepat. Dengan demikian ciri khas sebuah peneliian ilmiah akan semakin terasa, pembaca semakin mudah memahai yang penulis catat. Penulisan tanpa dimensi dan indikator akan mengurangi kemampuan pengambilan kesimpulan sehingga penelitian tidak memiliki konseptual yang jelas dan terukur, pengelollan data yang tidak efisien dan dapat di pertanggung jawabkan.
B. Hasil Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dan akan dijadikan referensi penelitian ini yaitu: 

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

	No.
	Nama Peneliti
	Judul Penelitian
	Hasil Penelitian

	1.
	Subhan Alam, (2020)
	Pengaruh Perilaku Kesehatan  Dan Keselamatan Kerja(K3) Di Bengkel Terhadap Hasil Belajar Praktek Permesinan Siswa Kelas XI SMK Negeri 10 Makasar


	Ada Pengaruh Yang Signifikan Antara Perilaku Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) di bengkel terhadap Hasil belajar praktik pemesinan siswa jurusan teknik pemesinan (TPM ) di SMK Negeri 10 Makassar


	2.
	T.Alkhalidi  (2020) 
	Penerapan Kesehatan Dan Keselamatan Kerja (K3) Pada Praktek Instalasi Tenaga Listrik Di Smkn 1 Darul Kamal   
	Penggunaan K3 Di Bengkel Listrik SMKN 1 Darul Kamal Sudah 

Termasuk Dalam Kategori Baik


	3.


	 Monica Erfian1, dan Nuryadin Eko Raharjo2 (2020)
	Evaluasi Penerapan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3)  Pada Praktik Finishing Bangunan Smk Negeri 2 Yogyakarta  
	Penerapan K3 Oleh Guru Pada Praktik Finishing Bangunan Dalam Aspek Kesiapan Guru Dan Siswa Sudah Baik Ditinjau Dari Penetapan Dasar Hukum Dan Perencanaan K3 Sudah Terlaksana


	4.


	    Dodi Seprinaldi       ( 2023 )
	Analisis Penerapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) dan Sikap

Siswa Pada Praktek Kerja Pengelasan di SMK N 4 Takengon
	Berdasarkan Hasil Penelitian Diketahui Bahwa Penerapan K3 

Belum Termasuk Layak Sehingga Mengganggu Proses Pembelajaran 

Praktik Di Bengkel. Sikap Siswa Dalam Pelaksanaan K3 Dari Aspek 

Perhatian, Perasaan, Persepsi Dan Sikap Sudah Baik

	5.


	Cahyo Ari Prastiyo

, Mila Tejamaya (2023)
	Budaya Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) Di 

Sekolah Menengah Kejuruan (Smk) Kota Bekasi Tahun 

2023
	Penelitian Ini Menemukan Bahwa Budaya

K3 Di Enam SMK Kota Bekasi Sudah Cukup Baik Untuk Semua Dimensi Budaya K3. Dari 31 Sub-Dimensi Yang Belum Dipenuhi Seluruh Sekolah Yang Diteliti Adalah Staf K3 Dan Penilaian Risiko Untuk 

Dimensi Organisasi Serta Petunjuk Titik Kumpul Untuk Dimensi Teknologi.

	6.
	Fajrina Hidayati , Fitria Ekaputri(2020)
	Faktor Tindakan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Siswa Teknik 

Otomotif SMK 5 Padang
	Hasil Analisa 

Bivariat Menunjukkan Bahwa Variabel Yang Berhubungan Dengan Tindakan K3 Siswa Jurusan Teknik Otomotif 

Adalah Adalah Sikap (P=0,026). Tidak Terdapat Hubungan Pengetahuan Dengan Tindakan K3 (P=0,505) Dan 

Tidak Terdapat Hubungan Pengawasan Dengan Tindakan K3 (P=0,057). Kesimpulan Yaitu Terdapat Hubungan

Antara Sikap Dengan Tindakan K3 Siswa Jurusan Teknik Otomotif SMK N 5 Padang


	7.
	Nur Asniati Djaali, Syarif Usman, Rano Agustino, Frenta Helena 

Simaibang(2019)
	Penerapan Kesehatan Dan Keselamatan Kerja (K3) 

Melalui Sosialisasi Potensi Bahaya Di Sekolah
	Meningkatkan Pengetahuan Siswa/I Dan Warga Sekolah Tentang Potensi Bahaya Di 

Sekolah Dan Kemungkinan Faktor Resiko Kecekalaan Dan Penyakit Akibat Aktifitas Disekolah, Serta 

Meningkatkan Kemampuan Siswa Dalam Upaya Pencegahan Dan Penanganan Terhadap Bahaya Atau Penyakit 

Akibat Beraktifitas Di Sekolah.

	8.

	Indra Tri Juniarto  (2018) 
	Implementasi Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) 

Di Smk Piri Sleman
	Perencanaan Sistem Manajemen K3 di SMK PIRI Sleman indikator 

penetapan kebijakan dan perencanaan K3 tidak berjalan sesuai dengan 

SM K3


	9.
	Komang Pipit Febriyanti      ( 2018 ) 
	Pengaruh Program Kesehatan Dan Keselamatan Kerja 

(K3) Terhadap Kinerja Karyawan
	Terdapat Pengaruh Program Kesehatan Dan Keselamatan Kerja 

(K3) Terhadap Kinerja Karyawan


	10. 
	Lestariani(2019)
	Penerapan Materi Kesehatan Dan Keselamatan Kerja 

Terhadap Sikap Dan Penguasaan Siswa Di Dapur

Smk Negeri 1 Pogalan
	Ada pengaruh yang signifikan 

antara pemahaman siswa tentang materi K3 

dengan sikap dan penguasaan pelaksanaan K3 

di dapur 
Ada pengaruh yang signifikan 

antara penguasaan siswa tentang materi K3 

dengan pelaksanaan K3 di dapurTata Boga 

SMK Negeri 1 Pogalan

	11.


	Muhsin Zubair Darmadi         ( 2022 ) 
	Pengaruh Keselamatan & Kesehatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening Di Masa Pandemi Covid-19
	Terjadi peningkatan Pengaruh Keselamatan & Kesehatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening Di Masa Pandemi Covid-19



	12.
	Yasin Wahyurianto, Barena Andyana Fioriantika(2022)
	Pengetahuan Dan Perilaku Siswa Dalam Penerapan Kesehatan 

Dan Keselamatan Kerja (K3) Di Laboratorium Kerja Smk Taruna 

Jaya Prawira Tuban
	Hasil Penelitian Menunjukan Bahwa Uji Spearman Rank

Correlation Didapatkan P<0,05 Dengan Jumlah 54 Responden, Berarti Ada Hubungan 

Pengetahuan Dengan Perilaku Siswa Dalam Penerapan K3 Yang Mempunyai Kemaknaan 

Signifikan Dengan Koefisien Kolerasi +447 Yang Berarti Memiliki Hubungan Sedang.

	13.
	Ainatul Moula, Putri Ariscasari, Vera Nazhira Arifin(2021)
	Perilaku Siswa Jurusan Teknik Permesinan Tentang Keselamatan Kerja Di 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Jeunieb Tahun 2021
	Hasil Uji Chi-Square

Disimpulkan Bahwa Ada Hubungan Antara Pengetahuan P= 0,005, Ada 

Hubungan Antara Sikap P = 0,011, Ada Hubungan Antara Kepatuhan P = 0,026, 

Ada Hubungan Antara Pengawasan P = 0,023 Dan Ada Hubungan Antara 

Peraturan P = 0,047 Dengan Berperilaku Baik Tentang Keselamatan Dan

Kesehatan Kerja.

	14.
	Sugeng Solahudin, Mardji, Anny Martiningsih
(2016)
	Pengaruh Sikap Dan Penguasaan Siswa Tentang Materi 

Kesehatan Dan Keselamatan Kerja (K3) Terhadap 

Pelaksanaan Kesehatan Dan Keselamatan Kerja (K3) Di 

Bengkel Teknik Kendaraan Ringan Smk Negeri 1 

Rejotangan
	Hasil Penelitian Menunjukan: (1) Bahwa Siswa 

Yang Mempunyai Sikap Positif Tentang K3 Sangat Tinggi Sebesar (56%), (2) Siswa Yang Mempunyai 

Penguasaan Tentang Materi K3 Dengan Kategori Sangat Tinggi Sebesar (52,6%), (3) Siswa Yang 

Mempunyai Pelaksanaan K3 Di Bengkel Dengan Kategori Sangat Tinggi Sebesar (70,8%)

	15.
	Lisa Virgiyanti, Neny Sukmawatie, Neny Fidayanti
( 2023)
	Edukasi Mengenai Kesehatan Keselamatan Kerja (K3) Untuk

Menunjang Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Bagi

Siswa Dan Masyarakat Di Kelurahan Danau Tundai Kota

Palangka Raya
	Minat Masyarakat Sangat

Tinggi Untuk Berpartisipasi Dalam Program Pengabdian Kepada Masyarakat Stimulus Ini

Dikarenakan Membawa Dampak Yang Positif Kepada Seluruh Masyarakat Dan Siswa

Di Kelurahan Danau Tundai.


C. Kerangka Pemikiran
1. Pengaruh disiplin kerja pada  pembelajaran guru mata pelajaran otomotif smk kabupaten pekalongan?
Disiplin kerja merupakan hal yan sangat penting yang harus di terapkan dan di pelajari untuk murid, hal ini akan membangung pola pikir mereka kedepan, disiplin kerja akan membantu murid dalam meraih tujuan utama mereka  dari sinilah dapat di lihat seberapa besar tanggung jawab seorang murid terhadap tugas yang dia emban. Sikap disiplin murid dalam kegiatan pembelajaran di sekolah antara lain (1) Masuk sekolah tepat waktu (2) Mengerjakan dan mengumpulkan tugas dengan tepat waktu (3) Menghormati guru (4) Melakukan tugas piket dengan baik (5) Berseragam sesui ketentuan (6) Taat terhadap tatatertip dan aturan (6) Mengembalikan peralatan praktek ketempat semula.

Dari contoh di atas menunjukkan bahwa sikap disiplin berdampak positif terhadap diri sendiri, lingkungan dan kwalitas pekerjaan, sikap disiplin kerja bisa saja timbul karena berbagai hal yang mempengaruhi diri, pengaruh pengaruh ini dapat timbual karena (1) Balas jasa terhadap orang lain (2) Pengaruh teladan pimpinan (3) Ketegasan (4) Sangsi atau Hukuman (5) Keadilan . Menurut Sutrisno (2021: 103) disiplin adalah perilaku seseorang yang sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau sikap dan tingkah laku serta perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik tertulis maupun tidak tertulis. Sikap disiplin kerja harus benar benar di bentuk dan di tanamkan pada diri para murid agar nantinya di tempat kerja mereka mampu menempatkan diri mereka dengan baik walaupun tanpa ada pengawasan langsung dari pimpinan atau atasan mereka. Mereka dapat berkarya dan bekerja tanpa pengawasan, imbasnya produktifitas kerja meningkat dari semua itu akhirnya dapat di tarik benang merah bahwa kedisiplinan murid membawa pengaruh besar pada proses pendidikan mereka di sekolah.
2. Pengaruh keselamatan kerja terhadap pembelajaran guru mata pelajaran otomotif smk kabupaten pekalongan?
Keselamatan kerja merupakan prioritas utama dalam hidup apalagi kalau sudah masuk ruang lingkup kerja maka akan menjadi sesuatu yang sangat penting, apasih tujuan menjalankan keselamatan kerja, salah satunya menjaga diri agar selamat selain itu keselamatan kerja akan menunjang keberlangsungan dan pengembangan tampat usaha.

Tidak semua tempat usaha atau tempat pendidikan memiliki dan peduli tentang aturan keselamatan kerja akibatnya banyak perilaku pekerjanya ataupun murid kalau di sekolah yang acuh tak acuh terhadap keselamatan kerja hal ini diperkuat oleh penelitian dari H. W Heinrich dalam Notoadmodjo (2007), “ penyebab keselamatan kerja yang sering ditemui adalah perilaku yang tidak aman sebesar 88 % dan kondisi lingkungan yang tidak aman sebesar 10%, atau kedual hal tersebut terjadi secara bersamaan” . 
Maka dari itu kita sebagai guru menginginkan murid lebih memahami pentingnya penerapan dan pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja di sekolah dengan benar benar menanamkan pada diri mereka masing masing. Caranya bagaimana salah yaitu dengan (1) Patuhi prosedur K3 dengan baik (2) Lakukkan perawatan dan pemeriksaan tempat kerja dengan rutin (3) Gunakan APD di tempat kerja atau sekolah (4) Kita mengikuti pelatihan yang tersedia (5) Lingkungan kerja baik. Dengan melakukkan berbagai cara tersebut penulis yakin bahwa penerapan keselamatan kerja akan berdampak terhadap kualitas kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran otomotif di sekolah .
3. Pengaruh kesehatan kerja terhadap pembelajaran guru mata pelajaran otomotif smk kabupaten pekalongan?
Berdasarkan UU Pokok Kesehatan RI No. 9 Th. 1960 pada Bab I Pasal II berbunyi “ kesehatan kerja adalah suatu kondisi kesehatan yang bertujuan agar masyarakat pekerja memperoleh derajat kesehatan setinggi-tingginya, baik jasmani ,rohani maupun social, dengan usaha pencegahan dan pengobatan terhadap penyakit atau gangguan kesehatan yang disebabkan oleh pekerjaan dan lingkungan kerja maupun penyakit umum”. Pada umumnya penerapan kesehatan kerja masih sangat rendah di sekolah, kenapa demikian karena penulis melihat langsung bagaimana kondisi yang terjadi di sekitar sekolah dengan mengambil contoh saja sikap memperlakukkan sampah yang timbul dari proses pembelajaran saja masih sulit, banyak sekolah yang belom mempersiapkan tempat sampah yang sesuai. Selain itu sikap kerja tidak sehat juga di perlihatkan ketika proses pendidikan mata pelajaran otomotif yang seharusnya murid di biasakan pemanasan secara fisik banyak guru dalam mengajar yang langsung saja praktek di bengkel akhirnya murid secara fisik belum siap akhirnya terjadi kecelakaan kerja misal terkilir dan lain lain. Sikap lain di tunjukkkan dengan menampung bahan sisa hasil pembelajarn banyak yang tidak aman misal oli bekas zat kimia dan benda tajam biasanya di taruh sembarangan oleh murid, sikap ini akan membahayakan kesehatan murid karena zad berbahaya ini akan mempengaruhi kesehatan murid.
Dari gambaran di atas maka dapat di simpulkan bahwa sikap menjaga kesehatan kerja sangat penting dalam penerapan pembelajaran di sekolah untuk kesehatan murid dan guru tersebut. 
4. Pengaruh disipin kerja keselamatan dan kesehatan kerja terhadap pembelajaran guru mata pelajaran otomotif  SMK Kabupaten Pekalongan?

Dalam proses pembelajaran mata pelajaran guru produktif otomotif banyak menggunakan dan berhubungan dengan benda benda yang cukup berbahaya mulai dari alat tangan, mesin ringan, mesin otomotif alat bantu kerja ringan sampai berat, semua mempunyai resiko tinggi, sehingga murid di tuntut untuk memiliki kompetensi membedakan dan menilai suatu bahaya.

 Kemampuan murid dalam menilai suatu bahaya atau tingkat bahaya dalam sebuah pekerjaan atau pembelajaran sangatlah penting, hal ini akan mengurangi dan menghindari dampak resiko dalam proses pembelajaran di sekolah dan bekerja pada suatu saat nanti, pada dasarnya resiko kecelakaan kerja dapat dicegah dengan metode HIRARC. Metode HIRARC terdiri dari hazard identification, risk assessment, dan risk control berikut penjelasannya (1) Identifikasi Bahaya (hazard identification). Menurut Suardi, “ kategori bahaya adalah bahaya fisik, bahaya mekanik, bahaya elektrik, bahaya kimia, bahaya ergonomi, bahaya kebiasaan, bahaya lingkungan bahaya biologi dan bahaya psikologi. (2) Penilaian Risiko (Risk Assestment). Adalah proses penilaian untuk mengidentifikasi potensi bahaya yang dapat terjadi yang bertujuan untuk control risiko dari proses dan operasi. 
Penilaian dalam Risk assestment yaitu likehood dan severity, Likehood menunjukkan seberapa mungkin kecelakaan terjadi, sedangkan untuk Severity menunjukkan seberapa parah dampak kecelakaan yag terjadi , Nilai dari likehood dan severity akan digunakan untuk  menentukan risk rating, dimana risk rating adalah nilai tingkat resiko , bisa rendah ,menengah, tinggi atau ekstrem (AS/NZS). Acuan dapat dilihat pada table dibawah.         
Tabel 2.2. Skala “Likehood” pada Standar AS/NZS 4360

	Tingkat
	Deskripsi
	Keterangan



	5
	Almost Certain
	Terdapat ≥ 1 kejadian dalam setiap shift


	4
	Likely
	Terdapat ≥ 1 kejadian dalam setiap hari


	3
	Possible
	Terdapat ≥ 1 kejadian dalam setiap minggu


	2
	Unlikely
	Terdapat ≥ 1 kejadian dalam setiap bulan


	1
	Rare
	Terdapat ≥ 1 kejadian dalam setahun atau lebih



 
(Sumber : Standar AS/NZS 4360)
Tabel 2.3. Skala “Severity” pada Standar AS/NZS 4360

	Tingkat
	Deskripsi
	Keterangan



	1
	Insignificant
	Tidak terjadi cedera, kerugian finansial sedikit


	2
	Minor
	Cedera ringan, kerugian finansial sedikit


	3
	Moderate
	Cedera sedang, perlu penanganan medis


	4
	Major
	Cedera berat ≥ 1 orang, kerugian besar, gangguan proses bisnis


	5
	Catastrophic
	Fatal ≥ 1 orang, kerugian sangat besar dan dampak sangat luas dengan trehentinya seluruh kegiatan



 
(Sumber :  Standar AS/NZS 4360)
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Tabel 2.4. Skala “Risk rating” pada Standar AS/NZS 4360


(Sumber : Standar AS/NZS 4360)
Keterangan 
( Negligible (N), dengan Nilai Risiko 1 
( Low (L), dengan Nilai Risiko 2 – 4 
( Moderate (M), dengan Nilai Risiko 5 – 8 
( High (H), dengan Nilai Risiko 9 – 15 
( Extreme (E), dengan Nilai Risiko 16 – 20
Dalam dunia pendidikan, pelaksanaan praktik disiplin keselamatan dan kesehatan kerja harus diperhatikan dengan baik, jika hal tersebut tidak diperhatikan akan menimbulkan berbagai resiko dan dapat merugikan baik murid maupun sekolah.  Murid harus menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja sesuai dengan pedoman keselamatan dan kesehatan kerja untuk mencegah terjadinya resiko kecelakaan kerja. “ Lingkungan sekolah sebagai pusat aktivitas pembelajaran akan tercipta semakin kondusif dengan keadaan yang tertib, tertata rapi, bersih, serta enak dilihat dan hal ini merupakan tanggung jawab pihak sekolah” (Rohim, 2017)
Setelah mengenal dan memahami resiko dan tingkat bahaya kecelakaan murid di harapkan mampu mencermati dan peduli terhadap bahaya kecelakaan kerja dengan bersikap disiplin.
Dalam dunia pendidikan, pelaksanaan praktik disiplin keselamatan dan kesehatan kerja harus diperhatikan dengan baik, jika hal tersebut tidak diperhatikan akan menimbulkan berbagai resiko dan dapat merugikan baik murid maupun sekolah.  Murid harus menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja sesuai dengan pedoman keselamatan dan kesehatan kerja untuk mencegah terjadinya resiko kecelakaan kerja. “ Lingkungan sekolah sebagai pusat aktivitas pembelajaran akan tercipta semakin kondusif dengan keadaan yang tertib, tertata rapi, bersih, serta enak dilihat dan hal ini merupakan tanggung jawab pihak sekolah” (Rohim, 2017)

Setelah mengenal dan memahami resiko dan tingkat bahaya kecelakaan murid di harapkan mampu mencermati dan peduli terhadap bahaya kecelakaan kerja dengan bersikap disiplin.Selama ini proses pembelajaran tentang disiplin keselamatan dan kesehatan kerja masih sangat rendah, beberapa kali penulis berkunjung terhadap sekolah yang ada di Kab Pekalongan dan bertanya terhadap pelaksanaan pembelajaran yang di terapkan oleh sekolah hasilya sangat di luar dugaan bahwa penerapan displin keselamatan dan kesehatan kerja hanya sebatas himbauan, belom sepenuhnya di terapkan dengan seksama, hal ini tentunya sangat memprihatinkan dimana proses pendidikan di bengkel merupakan proses yang rawan kecelakaan dimana para peserta didik biasanya bersikap sangat acuh tak acuh terhadap aturan, kurangnya pemahaman tenaga pendidik dan murid terhadap displin keselamatan dan kesehatan kerja  menyebabkan resiko kecelakaan semakin besar. 
Jika penerapan  disiplin keselamatan dan kesehatan kerja dapat berjalan dengan baik pada pembelajaran mata pelajaran otomotif  maka tentunya resiko kecelakan kerja akan berkurang. dari penjelasan dan uraian dari berbagai sumber makan dapat di buat kerangka berpikir penelitian dimana kerangka pikir penelitian ini dapat menjelaskan lebih detail tentang kerangka pikir penelitian ini
Berikut gambar kerangka pikir penelitian yang Pengaruh  Penerapan Disiplin Kerja, Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Dalam Pembelajaran Guru Mata Pelajaran Otomotif Se Kab Pekalongan.
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Gambar. 2.1. Karangka berpikir
D. Hipotesis
Dalam sebuah penelitian dibutuhkn hipotesis yang yang mampu merefleksikan jawaban sementara dari rumusan sebuah penelitian. Perumusan hipotesis merupakan langkah ketiga dalam penelitian, setelah peneliti mengemukakan landasan teori dan kerangka berpikir. Menurut Sugiyono (2017:63) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.Menurut Fraenkel dan Wallen Sebagaimana dikutip dari buku metode penelitian pendekatan kuantitatif (2021) karya muhammad darwin, dkk.Fraenkel dan Wallen mengartikan hipotesis sebagai prediksi atas kemungkinan hasil suatu penelitian. Berdasarkan pada hasil penelitian sebelumnya dan kerangka pemikiran maka dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut : 

H1, Terdapat pengaruh disiplin kerja pada  pembelajaran guru mata pelajaran otomotif SMK Kabupaten Pekalongan?

H2, Terdapat pengaruh keselamatan kerja terhadap pembelajaran guru mata pelajaran otomotif SMK Kabupaten Pekalongan?
H3, Terdapat pengaruh kesehatan kerja terhadap pembelajaran guru mata pelajaran otomotif SMK Kabupaten Pekalongan?
H4, Terdapat  pengaruh disipin kerja keselamatan dan kesehatan kerja terhadap pembelajaran guru mata pelajaran otomotif  SMK Kabupaten Pekalongan?

BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain penelitian

1. Jenis Penelitian
Pada dasarnya penelitian ini dikategorikan ke dalam jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumplan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono 2018). Dilihat dari pengendalian variabel penelitian yang dilakukan peneliti, jenis penelitian ini termasuk ke dalam penelitian asosiatif dengan pendekatan survey. 

Penelitian asosiatif bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih.

 Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan data melalui angket, responden yang diambil dari guru otomotif  Kab Pekalongan, untuk skalanya kita menggunakan Scale Likert dan teknik analisis data yan digunakan dalam penelitian ini antara lain teknik kuantitaif yang memmungkin kan di lakukan di lingkungan kami.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan objek penelitian dimana kegiatan penelitian dilakukan. Penentuan lokasi penelitian dimaksudkan untuk mempermudah atau memperjelas lokasi yang menjadi sasaran dalam penelitian. Pada program penelitian kali ini, penelitian di lakukkan pada komunitas guru guru mapel produktif teknik bisnis dan sepeda motor Otomotif  Kab Pekalongan Provinsi Jawa Tengah tahun 2023. 
3. Populasi Penelitian
Menurut (Sugiyono 2019), populasi dapat diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari yang kemudian ditarik kesimpulannya.Populasi penelitian ini adalah seluruh guru SMK Otomotif  TBSM baik SMK Negeri maupun Swasta di Kab Pekalongan sejumlah 84 orang guru.
4. Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono (2017:81) mengidentifikasi sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi dalam penentuan jumlah sampel yang akan diolah dari jumlah populasi, Dalam penentuan jumlah sampel yang akan diolah dari jumlah populasi, maka harus dilakukan dengan teknik pengambilan sampel yang tepat.

Teknik sampling pada dasarnya dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu probability sampling dan nonprobability sampling.Teknik sampling yang digunakan oleh penulis adalah nonprobability sampling.

Menurut Sugiyono (2017:84) definisi nonprobalbility sampling adalah:teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/ kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.

Jenis nonprobability sampling, sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh atau sering disebut juga sensus. Menurut sugiyono (2017:85) pengertian dari sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sampel, hal ini dilakukan bila jumlah populasi relative kecil, kurang dari 30, atau penelitian ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua populasi dijadikan sampel.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh dari populasi yang diambil, yaitu seluruh guru MGMP TBSM Kab Pekalongan berjumlah 84  Orang
5. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber primer dan sumber skunder. Data dalam penelitian ini dilihat dari cara memperolehnya, yaitu data primer dan data sekunder. Data yang diperoleh dari data primer adalah data yang di peroleh dari data dengan teknik penyebaran kuisioner dalam hal ini responden diberikan waktu untuk mengisi kuisioner secara mandiri setelah membaca dan menyerahkan kembali kepada peneliti . 
Sedangkan untuk data yang diperoleh dari data sekunder adalah data yang di dapat dari buku buku dan jurnal jurnal yang ada terkait objek penelitian.
6. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan salah satu aspek yang berperan dalam kelancaran dan keberhasilan dalam suatu penelitian pada penelitian kali ini peneliti mngambil beberapa data yang  di ambil dengan berbagai teknik pengumpulan data anatar lain.
a. Kuisioner

Dalam sebuah penelitian kuisioner merupakan sebuah teknik yang di gunkanan untuk mengumpulkan data oleh peneliti dari responden saat menjawab. Sugiyono (016:142) mengemukakan bahwa ada beberapa prinsip dalam penulisan kuisioner yang harus di perhatikan, yaitu (1) Isi dan tujuan pertanyaan (2) Bahasa yang digunakan (3) Tipe dan bentuk pertanyaan (4) Pertayaan tidak mendua (5) Tidak menayakan hal yang sudah lupa (6) Pertanyaan tidak menggiring (7) Panjang pertanyaan dan berurutan (8) Penampilan visik kuisioner

 Pada kali ini kuisioner di gunakan atau di buat untuk guru guru otomotif SMK Kab Pekalongan dengan mempertimbangkan beberapa aspek yang mendukung dalam program penelitian ini. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah kuisioner. kuisioner  yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner dengan lima alternatif jawaban menggunakan skala likert dengan skoring :

	No
	Alternatif Jawaban
	Nilai Skor (+)
	Nilai Skor  (-)

	1
	Sangat Setuju ( SS )
	5
	1

	2
	Setuju ( S )
	4
	2

	3
	Ragu-Ragu ( R )
	3
	3

	4
	Tidak Setuju ( TS )
	2
	4

	5
	Sangat Tidak Setuju ( STS )
	1
	5


3.1 . Tabel Skala likert

b. Dokumentasi Penelitian


Pada kali ini dokumentasi sendiri merupakan sebuah kegiatan untuk mengumpulkan data berupa tulisan, gambar, atau karya karya dari seseorang. Untuk program penelitian kali ini peneliti mengambil dokumentasi berupa jurnal, buku, surat menyurat, foto, google formulir serta data yang lain namun masih relevan dalam menunjang proses penelitian yang dilakukkan. 
c. Wawancara


Menurut Soekidjo Notoatmodjo (2010:139) wawancara adalah “ suatu metode yang digunakan untuk mengumpulkan data, dimana keterangan atau informasi didapatkan secara lisan dari seorang sasaran penelitian (responden) atau bercakap-cakap berhadapan muka dengan orang tersebut (face to face)”. Pada pengumpulan data kali ini penulis menggunakan jenis wawancara semi terstruktur (semistructure interview),  wawancara jenis ini yang dalam pelaksanaanya lebih bebas dan bertujuan untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya (Sugiyono, 2012:233).

Wawancara digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui penyebab berbagai macam  kecelakaan disekolah dan mengetahui faktor faktor yang mempengaruhi kecelakaan kerja.  Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri, berdasarkan ciri-ciri atau sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Sugiyono, 2012:218-219).
B. Instrumen  Variabel Penelitian 

Variabel ialah sebuah fenomena alam ataupun fenomena sosial yang diukur dg intrumen penelitian, pada dasarnya variebel merupakan sebuah realitas dengan ekspektasi. Instrumen penelitian ialah alat ukur yang digunakan sebagai media dalam menumpulkan data, oleh karena itu intrumen penelitian digunakan untuk mengukur variabel. Intrumen penelitian di buat sesuai dan berdasarkan kajian kajian teori yang dilakukkan oleh para ilmuan dan sudah divalidasi.
Menurut Iskandar ( 2008:65) dalam sebuah jurnal Instrumen Penelitian dan urgensinya dalam penelitian kuantitatif di jelaskan bagaimana langkah langkah dalam menyusun instrumen sebuah penelitian ialah (1) Mengindetifikasi variabel variabel yang teliti (2) Menjabarkan variabel menjadi dimensi (3) Mencari indikator dari setiap dimensi (4) Mendeskripsikan kisi kisi instrumen (5) Merumuskan item pertanyaan atau pernyataan instrumen (6) Petunjuk pengisian instumen
Sedangkan menurut Nana Sujana dan Ibrahim  ( 1989:65 ) menjelaskan bahwa  “ dalam mendapatkan data yang akurat maka harus memenuhi syarat syarat seperti (1) Masalah penelitian harus jelas (2) Sumber data dan informasi harus jelas (3) Instrumen harus objektif dan valid (4) Jenis data harus jelas (5) Instrumen mudah digunakan 
a. Definisi Konseptual Variabel

Pada kesempatan ini  arti dari operasional dalam variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Sedangkan untuk definisi konseptual kali ini ialah
1. Disiplin kerja pada  pembelajaran guru mata pelajaran otomotif SMK Kab  Pekalongan.
Kedisplinan merupakan hal mutlak yang harus di miliki seseorang, sikap disiplin ini akan membantu seseorang dalam berkomitmen menyelesaikan pekerjaan yang di berikan kepadanya dengan penuh tanggung jawab. Sikap disiplin ini bisa di wujudkan dengan berbagai macam cara misal seorang murid atau pegawai datang ke sekolah atau kantor dengan tepat waktu, mematuhi peraturan dan lain lain. Disiplin adalah “perilaku seseorang yang sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau sikap dan tingkah laku serta perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik tertulis maupun tidak tertulis” (Sutrisno, 2021)
2. Kesehatan kerja terhadap pembelajaran guru mata pelajaran otomotif SMK Kab Pekalongan?

Kesehatan kerja adalah upaya mempertahankan dan meningkatkan kesehatan fisik, mental dan kesejahteraan sosial bagi pekerja sebaik-baiknya. Kesehatan kerja harus di lakukkan dan di jalankan dengan seksama karena pada dasarnya kesehatan lebih dari segalanya, pekerja yang sehat akan lebih produktif. 

3. Keselamatan kerja terhadap pembelajaran mata pelajaran otomotif SMK Kab Pekalongan
Keselamatan kerja ialah keselamatan yeng berhubungan dengan mesin, alat kerja, bahan dan proses pengolahannya, landasan kerja dan lingkungannya. Pada dasarnya keselamatan kerja berupa aturan yang di susun oleh perusahaan atau sekolah yang bertujuan untuk menjaga keamanan pekerja atau murid disekolah dari bahaya yang muncul di tempat kerja atau sekolah dari alat alat kerja atau bahan kerja. Oleh kerena itu kita hasrus belajar lebih dan memahami lebih baik lagi tentang keselamatan kerja, agar diri kita aman.

4. Disiplin, kesehatan dan keselamatan kerja terhadap pembelajaran mata pelajaran otomotif  SMK Kab Pekalongan.

Disiplin kerja merupakan sikap atau perilaku seseorang dalam yang mematuhi peraturan atau tata tertip baik tertulis maupun tidak di sebuah organisasi atau perusahaan , sikap disiplin kerja ini akan mendukung diri seseorang dalam menjaga kesehatan fisik dan  mental, pada akhirnya murid melakasanakan aturan aturan yang di buat oleh sekolah untuk menjamin keselamatan murid murid dalam belajar, ketiga komponen tersebut terhubung satu dengan yang lain.
b. Difinisi Operasional Variabel

Difinisi dari operasional variabel sendiri merupakan batsan ruang lingkup yang di teliti dalam sebuah penelitian dimana operasional variabel kali ini ialah..

1. Kedisiplinan kerja (X1) 
Variabel kedisiplinan kerja di ukur dengan menggunakan kuisioner yang di susun dengan dimensi dan indikator sebagai berikut.

a. Dimensi Sikap
Dengan indikatornya ialah tepat waktu, tanggung jawab dan peduli

b. Dimensi Manajemen 
Dengan indikatornya mematuhi peraturan
c. Dimensi Motivasi 
Dengan indikatornya memiliki motivasi dan komitmen dalam bekerja

2. Keselamatan kerja (X2) 
Variabel keselamatan kerja diukur dengan menggunakan kuisioner yang disusun dengan dimensi dan indikator sebagai berikut.

a. Dimensi sarpras
Dengan indikatornya pembelajaran  memiliki peralatan kerja, kondisi mesin, gedung dan APD

b.  Dimensi manusia
Dengan indikatornya tentang sikap, perilaku dan tingkat stres
c. Dimensi lingkungan
Dengan indikatornya suasana kerja, suhu dan kearifan lokal

d. Dimensi manajemen

Dengan indikator sistem kerja dan waktu kerja

3. Kesehatan kerja (X3)

Variabel Kesehatan kerja diukur dengan kuisioner yang disusun dengan dimensi dan indikator sebagai berikut

a. Dimensi fisik
Dengan indikatornya kemampuan fisik manusia, beban kerja dan suhu ruangan

b. Dimensi sosial
Dengan indikatornya interaksi antar pekerja dan budaya kerja 

c. Dimensi lingkungan

Dengan indikatornya kebersihan, keamanan dan kenyamanan

4. Pembelajaran guru mata pelajaran otomotif (Y)

Variabel ini diukur dengan kuisioner yang disusun dengan dimensi dan indikator sebagai berikut.

a. Dimensi pengembangan kurikulum

Dengan indikatornya menyusun mata pelajaran dengan memasukkan elemen elemen disiplin kerja keselamatan kerja dan kesehatan kerja

b.  Dimensi penyelarasan kurikulum dengan industri
Dengan indikatornya melibatkan murid berinteraksi dengan industri

c. Dimensi program 

Dengan indikatornya sekolah membuat peraturan tentang penerapan disiplin kera keselamatan kerja dan kesehatan kerja

d. Dimensi media 

Dengan indikatornya sekolah membuat simulasi atau teknologi terkait penerapan disiplin kerja, keselamatan kerja dan kesehatan kerja
c.  Kisi-kisi instrumen kuisioner dari masing masing variabel penelitian

  Kisi kisi di buat untuk mempermudah peneliti membuat dan merangcang penyusunan kusioner dengan baik dan tepat.  Untuk kisi kisinya antara lain sebagai berikut.

	No.
	Variabel
	Dimensi
	Indikator
	No Soal

	1.
	Disiplin Kerja
	Sikap
	1. Tepat Waktu

2. Tanggung Jawab

3. Peduli

	1-2

3-4

5

	
	
	Manajemen
	1. Mematuhi peraturan
	6

	
	
	 Motivasi
	1. Memiliki Komitmen

2. Motivasi kerja
	7-8

9-10

	2
	Keselamatan Kerja
	Sarpras
	1. Memiliki Peralatan kerja

2. Kondisi mesin

3. Gedung

4. APD
	11-12

13-14

15

16



	
	
	Manusia
	1. Sikap

2. Perilaku
	17

18

	
	
	Lingkungan
	1. Suasana kerja

2. Suhu ruangan

3. Kearifan lokal
	19

20

21

	
	
	Manajemen
	1. Sistem kerja

2. Waktu kerja
	22

23

	3
	Kesehatan Kerja
	Fisik
	1. Kemampuan fisik

2. Beban kerja

3. Suhu ruangan


	24

25

26

	
	
	Sosial
	1. Interaksi antar pekerja

2. Budaya kerja
	27

28

	
	
	Lingkungan
	1. Kebersihan

2. Keamanan

3. Kenyaman
	29

30

31

	4
	Pembelajaran guru mata pelajaran otomotif
	Pengembangan kurikulum
	1. Menyusun kurikulum dengan memasukkan elemen
	32-33

	
	
	Penyelarasan kurikulum dengan industri
	1. Melibatkan murid berinteraksi dengan industri
	34

	
	
	Program
	1. Sekolah membuat aturan terkait 3 elemen 
	35

	
	
	Media
	1. Sekolah membuat simulasi atau teknologi terkait penerapan disiplin kerja, keselamatan kerja dan kesehatan kerja
	37-37


3.2 Tabel Kisi kisi instrumen penelitian

C. Metode Analisis Data

1. Pengujian Kualitas data

a) Uji Validitas Instrumen
Uji validitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada angket mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut dengan yang diharapkan oleh peneliti (Ghozali 2018a). Metode yang sering digunakan untuk memberikan penilaian dengan validitas kuesioner adalah korelasi product momen (moment product correlation, Pearson correlation) antara skor setiap butir pertanyaan. Rumus korelasi product moment adalah sebagai berikut (Suharsimi, 2018). 
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Keterangan:

rxy
= 
koefisien korelasi

n
= 
jumlah responden

ΣXY
= 
jumlah hasil perkalian skor butir dengan skor total

ΣX
= 
jumlah skor butir

ΣX2
= 
jumlah skor butir kuadrat

ΣY
= 
jumlah skor total

ΣY2
= 
jumlah skor total kuadrat

Dari perhitungan tersebut dapat diketahui validitas masing-masing butir pertanyaan. Butir pernyataan tersebut dikatakan valid atau sahih jika r hitung ≥ daripada r tabel. Butir pernyataan tersebut dikatakan tidak valid jika r hitung ≤ daripada r tabel. 
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Pearson 

Correlation

Sig. (2-

tailed)

rxy r tabel Keterangan

1

.519

**

0.003

0.518574 0.361 V

2

.484

**

0.007

0.484313 0.361 V

3

.458

*

0.011

0.458408 0.361 V

4

.668

**

0.000

0.668091 0.361 V

5

.735

**

0.000

0.735023 0.361 V

6

.605

**

0.000

0.604512 0.361 V

7

.533

**

0.002

0.533212 0.361 V

8

.497

**

0.005

0.496616 0.361 V

9

.449

*

0.013

0.448925 0.361 V

10

.690

**

0.000

0.689637 0.361 V

11

.430

*

0.018

0.429653 0.361 V

12

.643

**

0.000

0.643032 0.361 V

13

.540

**

0.002

0.539895 0.361 V

14

0.302 0.105

0.301521 0.361 T

15

.493

**

0.006

0.493306 0.361 V

16

.605

**

0.000

0.604717 0.361 V

17

.639

**

0.000

0.638931 0.361 V

18

.463

**

0.010

0.463125 0.361 V

19

.690

**

0.000

0.690101 0.361 V


Tabel.3.3 Hasil Validitas Uji Instrumen Displin Kerja
Dari tabel 3.3 hasil validitas instrumen disiplin kerja di atas dari 19 soal yang di gunakan terdapat 1 soal yang tidak valid sehingga soal yang dapat di gunakan berjumlah 18 soal untuk menguji disiplin kerja.
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1
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*

0.025

0.40783 0.361 V

2

.542

**

0.002

0.54206 0.361 V

3

.615

**

0.000

0.61533 0.361 V

4

.508

**

0.004

0.50823 0.361 V

5

.497

**

0.005

0.49732 0.361 V

6

.518

**

0.003

0.51836 0.361 V

7

.511

**

0.004

0.51133 0.361 V

8

.501

**

0.005

0.50099 0.361 V

9

.851

**

0.000

0.85087 0.361 V

10

.562

**

0.001

0.56212 0.361 V

11

.464

**

0.010

0.46376 0.361 V

12

.764

**

0.000

0.76421 0.361 V

13

.790

**

0.000

0.7899 0.361 V

14

.595

**

0.001

0.59466 0.361 V

15

.697

**

0.000

0.69689 0.361 V

16

.690

**

0.000

0.68995 0.361 V

17

.400

*

0.028

0.40029 0.361 V

18

.668

**

0.000

0.66768 0.361 V

19

0.078 0.682

0.07792 0.361 T

20

.660

**

0.000

0.65986 0.361 V

21

.537

**

0.002

0.53737 0.361 V

22

.475

**

0.008

0.47491 0.361 V

23

.708

**

0.000

0.70829 0.361 V

24

0.326 0.079

0.32598 0.361 T

25

.586

**

0.001

0.58634 0.361 V

26

.725

**

0.000

0.72479 0.361 V

27

.706

**

0.000

0.70577 0.361 V

28

.663

**

0.000

0.66304 0.361 V

29

0.318 0.087

0.31753 0.361 T

30

.651

**

0.000

0.65083 0.361 V

31

.678

**

0.000

0.67769 0.361 V

32

.633

**

0.000

0.63317 0.361 V

33

.496

**

0.005

0.4958 0.361 V


Tabel.3.4 Hasil Validitas Uji Instrumen Keselamatan Kerja

Dari table 3.4 diatas maka di dapat bahwa dari 33 soal keselamatan kerja terdapat 3 soal yang tidak valid sehingga hanya 30 soal yang dapat di jadikan menguji keselamatan kerja.

[image: image7.emf]Soal

Pearson 

Correlation

Sig. (2-

tailed)

rxy r tabel Keterangan

1

.559

**

0.001

0.558947 0.361 V

2

0.311 0.095

0.310569 0.361 T

3

.460

*

0.011

0.459617 0.361 V

4

.505

**

0.004

0.505402 0.361 V

5

.785

**

0.000

0.784625 0.361 V

6

.554

**

0.001

0.554107 0.361 V

7

.527

**

0.003

0.527241 0.361 V

8

0.197 0.298

0.196595 0.361 T

9

.451

*

0.012

0.451469 0.361 V

10

.504

**

0.005

0.504 0.361 V

11

.494

**

0.006

0.494009 0.361 V

12

.516

**

0.004

0.515545 0.361 V

13

.535

**

0.002

0.535374 0.361 V

14

.511

**

0.004

0.511123 0.361 V

15

.517

**

0.003

0.517136 0.361 V

16

.511

**

0.004

0.511212 0.361 V

17

.520

**

0.003

0.520343 0.361 V

18

.495

**

0.005

0.495245 0.361 V

19

.374

*

0.042

0.374265 0.361 V

20

.439

*

0.015

0.438864 0.361 V

21

.438

*

0.015

0.438165 0.361 V

22

.428

*

0.018

0.42806 0.361 V

23

.580

**

0.001

0.579906 0.361 V

24

.719

**

0.000

0.718715 0.361 V

25

.584

**

0.001

0.583854 0.361 V

26

.400

*

0.029

0.399622 0.361 V

27

.592

**

0.001

0.591765 0.361 V


Tabel.3.5 Hasil Validitas Uji Instrumen Kesehatan Kerja
Dari table 3.5 diatas maka di dapat bahwa dari 27 soal kesehatan kerja terdapat 2 soal yang tidak valid sehingga hanya 25 soal yang dapat di jadikan menguji kesehatan kerja .
[image: image8.emf]Soal 

Pearson 

Correlation

Sig. (2-

tailed)

rxy r tabel keterangan

1

.570

**

0.001

0.569643 0.361 V

2

.747

**

0.000

0.74653 0.361 V

3

.625

**

0.000

0.624813 0.361 V

4

0.312 0.094

0.311765 0.361 T

5

.695

**

0.000

0.694806 0.361 V

6

.415

*

0.023

0.414952 0.361 V

7

.471

**

0.009

0.470525 0.361 V

8

.445

*

0.014

0.444648 0.361 V

9

.703

**

0.000

0.702684 0.361 V

10

.576

**

0.001

0.576412 0.361 V

11

.384

*

0.036

0.383543 0.361 V

12

.702

**

0.000

0.702391 0.361 V

13

.747

**

0.000

0.74653 0.361 V

14

.488

**

0.006

0.487694 0.361 V

15

.662

**

0.000

0.661732 0.361 V

16

.698

**

0.000

0.698046 0.361 V

17

.471

**

0.009

0.470525 0.361 V

18

.490

**

0.006

0.49001 0.361 V

19

.702

**

0.000

0.702391 0.361 V

20

.706

**

0.000

0.706166 0.361 V

21

.385

*

0.036

0.385244 0.361 V

22

.670

**

0.000

0.669938 0.361 V

23

.484

**

0.007

0.483656 0.361 V

24

.640

**

0.000

0.640164 0.361 V

25

.699

**

0.000

0.698675 0.361 V

26

.420

*

0.021

0.41958 0.361 V

27

.613

**

0.000

0.613012 0.361 V

28

.655

**

0.000

0.654768 0.361 V

29

.667

**

0.000

0.666809 0.361 V


Tabel.3.6 Hasil Validitas Uji Instrumen Pembelajaran Guru Mata Pelajaran Otomotif
Dari table 3.6 diatas maka di dapat bahwa dari 29 soal pembelajaran guru mata pelajaran otomotif terdapat 1 soal yang tidak valid sehingga hanya 28 soal yang dapat di jadikan menguji pembelajaran guru mata pelajaran otomotif.
b) Uji Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas (keandalan) adalah alat yang digunakan untuk mengukur angket yang merupakan indikator dari variabel yang digunakan dalam penelitian. Tujuan pengujian reliabilitas kuesioner adalah untuk meyakinkan bahwa kuesioner yang disusun akan benar-benar baik dalam mengukur gejala dan menghasilkan data yang valid. Untuk mengetahui apakah suatu instrumen memiliki reliabilitas yang tinggi atau sebaliknya, dapat digunakan beberapa teknik, diantaranya adalah dengan menggunakan rumus Spearman Brown, Flanagon, Rulon, K-R 20, K-R 21, Hoyt, dan rumus Alpha (Suharsimi, 2018). Dalam penelitian ini, untuk mencari reliabilitas instrumen digunakan rumus Alpha sebagai berikut (Suharsimi, 2010: 239):


Keterangan :

r11
:
reliabilitas instrumen

K
:
banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

((b2 
:
jumlah varians butir

((12 
:
jumlah varians total

Berdasarkan perhitungan akan didapat reliabilitas instrumen dari masing-masing butir angket. Jika rhitung > 0,7 maka butir angket dinyatakan reliable. Berikut ini merupakan uji reliabilitas instrumen untuk disiplin kerja dengan aplikasi SPSS 25 for windows.

Tabel.3.7 Relibilitas disiplin kerja
Berdasarkan data di atas yang di hitung dengan menggunakan SPSS diperoleh koefisien reliabilitas alpa disiplin kerja sebesar 0.862>0.7. ini berarti koefisien reliabilitasnya tinggi oleh karena itu item item kuesioner disiplin kerja dinyatakan reliabel sebagai alat pengumpul data penelitian.


Tabel.3.8 Relibilitas keselamatan kerja
Berdasarkan data di atas yang di hitung dengan menggunakan SPSS diperoleh koefisien reliabilitas alpa keselamatan kerja sebesar 0.933>0.7. ini berarti koefisien reliabilitasnya tinggi oleh karena itu item item kuesioner keselamatan kerja dinyatakan reliabel sebagai alat pengumpul data penelitian.

Tabel.3.9 Relibilitas kesehatan kerja
Berdasarkan data di atas yang di hitung dengan menggunakan SPSS diperoleh koefisien reliabilitas alpa kesehatan kerja sebesar 0.882>0.7. ini berarti koefisien reliabilitasnya tinggi oleh karena itu item item kuesioner kesehatan kerja dinyatakan reliabel sebagai alat pengumpul data penelitian.

Tabel.3.10 Relibilitas pembelajaran guru mata pelajaran otomotif

Berdasarkan data di atas yang di hitung dengan menggunakan SPSS diperoleh koefisien reliabilitas alpa pembelajaran guru mata pelajaran otomotif  sebesar 0.923>0.7. ini berarti koefisien reliabilitasnya tinggi oleh karena itu item item kuesioner pembalejaran guru mata pelajaran otomotif dinyatakan reliabel sebagai alat pengumpul data penelitian.

2. Pengujian Prasyarat
a) Uji Normalitas 

Uji normalisasi bertujuan untuk untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Normalitas data merupakan syarat pokok yang harus dipenuhi dalam analisis parametrik. Normalitas data merupakan hal yang penting karena dengan data yang terdistribusi normal maka data tersebut dianggap dapat mewakili populasi. (Purnomo, 2016: 83) Uji normalitas akan diketahui sampel yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Apabila pengujian normal, maka hasil perhitungan statistik dapat digeneralisasikan pada populasinya.  64    Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 25.0 for windows. Penelitian ini, uji normalitas digunakan uji Kolmogorov- smirnov, kriterianya adalah signifikasi untuk uji dua sisi hasil perhitungan lebih besar dari 0,05 berarti berdistribusi normal.   
b) Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui linieritas data, yaitu apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Uji ini digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi Pearson atau regresi linear.  Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test for Linearity pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi (Linearity) kurang dari 0,05. Teori lain mengatakan bahwa dua variabel mempunyai hubungan yang linier bila signifikansi (Deviation for Linearity) lebih dari 0,05. (Purnomo, 2016: 94-95). 
c) Uji Homogenitas Data 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui varian populasi data apakah antara dua kelompok atau lebih data memiliki varian yang sama atau berbeda. (Purnomo, 2016: 100)  Untuk pengujiannya menggunakan SPSS dengan hasil uji homogenitas dapat dilihat dari output Test of Homogeneity of Variance. Asumsi dalam pengujian ANOVA adalah bahwa varian kelompok data adalah sama atau homogen (1)  Jika sig<0,05 maka varian kelompok data tidak sama (tidak homogen). (2) Jika sig >0,05 maka varian kelompok data sama (homogen). (Purnomo, 2016: 105)
d) Uji Multikolinieritas 

Multikolinearitas artinya antar variabel independen yang terdapat dalam model regresi memiliki hubungan linear yang sempurna atau mendekati sempurna (koefisien korelasinya tinggi atau bahkan 1). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi sempurna atau mendekati sempurna diantara variabel bebasnya. Cara untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala multikoliniearitas antara lain dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance (1). Jika nilai tolerance >0,1 dan nilai VIF <10, maka tidak ada multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi. (2). Jika nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF>10, maka dinyatakan bahwa adanya multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi (Purnomo, 2016: 121
3. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi sederhana dan regresi ganda. Analisis regresi sederhana untuk 

menguji hipotesis pengaruh tiap variabel independen terhadap variabel dependen dan analisis regresi ganda merupakan angka yang menunjukkan arah hubungan antar dua variabel secara bersama-sama atau lebih dengan satu variabel dependen. Dalam pengujian hipotesis digunakan statistik yang merupakan pernyataan   atau   mengenai   keadaan populasi yang   sifatnya masih sementara atau lemah kebenarannya. Hipotesis statistik akan diterima jika hasil pengujian membenarkan dan akan ditolak jika terjadi penyangkalan dari pernyataan.  

a) Uji Regresi Sederhana 

Regresi sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan secara linear antara satu variabel independen dengan satu variabel dependen. Regresi sederhana di penelitian ini untuk mengetahui pengaruh masing – masing variabel independent (bebas) yaitu X1, X2, terhadap variabel dependent (terikat) yaitu Y. Uji regresi sederhana dalam penelitian ini digunakan untuk menguji hipotesis 1, dan hipotesis 2 Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

1.  Membuat Hipotesis dalam uraian kalimat : 

Ho: Tidak terdapat pengaruh pengaruh pelaksanakan disiplin keselamatan dan kesehatan kerja secara simultan terhadap pembelajaran guru mata pelajaran otomotif SMK Kabupaten Pekalongan?
Ha:  Terdapat pengaruh pengaruh pelaksanakan disiplin keselamatan dan kesehatan kerja secara simultan terhadap pembelajaran guru mata pelajaran otomotif SMK Kabupaten Pekalongan?
2.Membuat hipotesis statistik 

Ho :βj = 0 

Ha :βj ≠0 

3. Mencari model persamaan regresi linier sederhana  

Persamaan umum regresi linier sederhana adalah : 

Y = a +bx 

Dimana: 

Y =  Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan  

a  =   Konstanta , nilai Y ketika harga X =0  

b  =  koefisien regresi. yaitu nilai  peningkatan  atau penurunan variabel Y’ yang didasarkan variabel  

X =  Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai ertentu. 

(Ananda & Fadhil, 2018: 254) 
 

Harga a dicari dengan rumus sebagai berikut:  

    

 Harga b dicari dengan rumus  sebagai berikut:  

4.  Menentukan taraf siginifikansi, yaitu α = 5% 

5.  Kriteria pengujian 

 

Ho diterima apabila – t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel 

 

Ho ditolak apabila thitung> ttabel atau thitung>- ttabel       

                           Yang mana :   
                          Dimana : 
    rxy  = korelasi antara variabel x dan y X    =  y   =     
X
= [image: image9.png]
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Menurut Sugiyono (2013: 250) kuat lemahnya korelasi antara masing masing variabel bebas dengan variabel terikat (Y)
6.Kesimpulan

Membandingkan antara t hitung dengan t tabel maka dapat diketahui ada tidaknya pengaruh X dan Y.

7. Mencari koefisien determinasi
Mencari koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Menentukan besarnya nilai koefesien determinasi dengan menggunakan SPSS. For 25.0 windows.

Rumus dari koefesien determinasi adalah:
R2 = r2 x 100%
Keterangan: R2 = Koefesien determinasi
r2 = Koefesien korelasi
b) Uji Regresi Ganda
Regresi ganda digunakan untuk mengetahui linearitas hubungan dua atau lebih variabel independen dengan satuan variabel dependen dan dapat pula digunakan untuk memprediksi harga variabel dependen jika harga-harga variabel independen diketahui. (Ananda & Fadhil 2018: 34)
c) Uji F
Uji F untuk menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-sama signifikan atau tidak terhadap variabel terikatnya, dengan kriteria:

1. Sig F < ρ 0.05, artinya secara bersama-sama ada pengaruh yang signifikan antara seluruh variabel bebas yang diuji terhadap variabel terikatnya.

2. Sig F [image: image11.png]


 ρ 0.05, artinya secara bersama-sama tidak ada pengaruh yang signifikan antara seluruh variabel bebas yang diuji terhadap variabel terikatnya.
d) Uji t
Uji t untuk menguji pengaruh variabel bebas secara individual signifikan atau tidak terhadap variabel terikatnya. Alat uji yang digunakan adalah uji t, dengan taraf signifikansi 5%. Kriteria uji yang ditetapkan adalah:

1. Sig t < ρ 0.05, artinya ada pengaruh yang signifikan antara variabel yang diuji, sehingga menolak Ho, dan menerima Ha.

2. Sig t [image: image12.png]


 ρ 0.05, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan diantara variabel yang diuji, sehingga menerima Ho, dan menolak Ha
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